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ABSTRAK

KEMUNGKINAN PENERAPAN
SISTEM AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN
Studi Kasus pada PT Wana Awet Mas

Kristanti Shinta Rahayu
Um‘.fersitas Sanata Dharma

oova
vkya

v Trnvta
b B naita
2001
Tujuan dari penelitian untuk mengetahut apakah PT Wana Awet Mas

memungkinkan dalam menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban khususnya
ditinjau dari jenis struktur organisasi, pengendalian manajemen, pendelegasian
wewenang dan penyusunan anggaran. Apabila memungkinkan, maka akan dianalisis
beberapa keuntungan yang akan didapat dart penggunaan sistem akuntansi
pertanggungjawaban. Jika tidak memungkinkan maka akan diber: beberapa masukan
atau saran bagi perusahaan agar memungkinkan menerapkan sistem akuntansi
pertanggungjawaban.

Penelitian dilakukan di PT Wana Awet Mas Yogyvakarta pada bulan April
sampal Mei 2001. Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Untuk mencapai tujuan penelitian, langkah-langkah yang
ditempuh adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripstkan data-data yang diperoleh dari perusahaan yang berkaitan dengan
sistem akuntansi pertanggungjawaban.

2. Mendeskripsikan kriteria penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban
menurut teori ditinjau dari jenis struktur organisasi, pengendalian manajemen,
pendelegasian wewenang dan penyusunan anggaran.

3. Membandingkan data-data yang diperoleh dari perusahaan dengan kriteria
menurut teori, untuk menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa PT Wana Awet Mas belum
memungkinkan untuk menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban. Hal ini
dikarenakan 3 kriteria yaitu pengendalian manajemen, pendelega51an wewenang dan
penyusunan anggaran belum terpenuhi.
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ABSTRACT

FINDING OUT THE POSSIBILITY OF APPLYING
RESPONSIBILITY ACCOUNTING SYSTEM
A CASE STUDY AT PT WANA AWET MAS

Kristanti Shinta Rahayu
Sanata Dharma University
Yogyakarta

2001

The aim of this research was to find out whether PT Wana Awet Mas was
potential to apply responsibility accounting system particularly observed from type of
organisational structure, management control, authority distribution and budget
arrangement. If it was potential, some advantages of applying responsibility
accounting system would be analyzed. If it was not, some advices and inputs would
be rendered to PT Wana Awet Mas so that it would be possible for PT Wana Awet
Mas to apply responsibility accounting system.

The research was conducted at PT Wana Awet Mas Yogyakarta in April — May
2001. The data were collected by means of interviews, documentation, and
observation.To achieve the aims of this research, the following steps were taken :

1. Describing the obtained data from the company which had any relationship with
responsibility accounting system.

2. Describing the criteria of the application of responsibility accounting system
according to the theory observed from type of organisational structure,
management control, authority distribution and budget arrangement.

3. Comparing the obtained data from the company with the criteria according to the
theory to apply responsibility accounting system.

The result of this research was that PT Wana Awet Mas was not potential yet
to apply responsibility accounting system because the company had not fulfilled three

requirements namely management control, authority distribution and budget
arrangement,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan yang sedang mengalami kemajuan harus selalu
mereview organisasi yang sekarang ada dan melakukan penyempurnaan-
penyempurnaan organisasi termasuk usaha peningkatan kemampuan personel.
Pada taraf perkembangan usaha, pimpinan perusahaan dihadapkan pada
kemampuan untuk menyerahkan sebagian wewenang pengambilan keputusan
kepada bawahannya. Pada tahapan perkembangan perusahaan tersebut salah
safu cara agar perusahaan dapat menjaga kelangsungan usahanya yaitu dengan
sistem akuntansi pertanggungjawaban. Di dalam sistem akuntansi
pertangg\mgiawaban terdapat pendelegasian wewenang dari pimpinan
perusahaan kepada masing-masing pemegang fungsi. Pendelegasian
wewenang dari pimpinan perusahaan kepada masing-masing bagian berarti
setiap fungsionaris mempunyai wewenang mengatur bagiannya sendiri-sendiri
yang disebut dengan desentralisasi (Supriyono, 1989:24). Setiap bagian dalam
organisasi akan dipimpin oleh seorang pemmmpin dan pemimpin ini akan
bertanggung jawab atas nama kelompok serta melaporkan hasil pelaksanaan
kegiatan kepada bagian yang lebih tinggi dan bagi pejabat yang lebih tinggi

* tersebut akan melaporkan ke bagian.diatasnya Prinsip ini dikenal dengan

nama Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban (Masud, 1981:133).



Di dalam sistem akunfansi pertanggungjawaban terdapat pusat
pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit
organisasi yang dikelola oleh seorang manajer yang bertanggung jawab
(Supriyono, 1989 : 24). Manajer bertanggung jawab terhadap kegiatan dan
pelaksanaan rencana pusat pertanggungjawaban. Dengan adanya pembagian
pusat pertanggungjawaban yang jelas dalam suatu pemsahaan,\p/ka timbul
penyimpangan dalam aktivitas usaha perusahaan akan segera dapat ditelusun
penyebabnya dan pusat perfanggungjawaban mana yang bertanggung jawab
atas penyimpangan yang terjadi. Untuk itu setiap pusat pertanggungjawaban
harus membuat laporan pertanggungjawaban masing-masing agar
pengendalian terhadap aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik.

Sistem akuntansi pertanggungjawaban yang menganut desentralisasi
mempunyai kelebihan dan kelemahan (Slamet Sugiri, 1994 :232).
Kelebihannya adalah pengambilan keputusan menjadi lebith cepat karena
dilakukan oleh manajer pelaksana, kualitas keputusan lebih baik karena
keputusan diambil oleh orang yang paling mengetahui keadaan, manajemen
teras dapat lebih berkonsentrasi pada kebijakan dan perencanaan strategik
karena keputusan-keputusan hanan dilakukan oleh manajer pelaksana,
memotivasi manajer pelaksana untuk mencapai tujuan perusahaan, kaderisasi
bagi para Mjﬁ pelaksana untuk mengelola seluruh aspek di fungsi masing-
masing, lx;enyediakan alat yang baik bagi manajemen teras untuk menilai

' potehsi para ménajer pelaksana untuk naik ke jenjang manajemen yang lebih



tinggi. Kelemahan sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah jika manajer
pelaksana tidak kompeten akan menyebabkan manajer tersebut tidak dapat
dengan baik mengendalikan operasi sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan.
Salah satu kelemahan yang lain yaitu pada perusahaan-perusahaan besar sulit
mengukur prestasi seluruh unit organisasi dengan sistem pengukuran yang
sama.

Dalam kaitannya dengan sistem pengendalian manajemen, yang
dikendalikan dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah keputusan
manajemen. Keputusan yang diambil oleh manajer pusat pertanggungjawaban
yang bersangkutan, diukur efisien dan efektifnya sehingga keputusan yang
diambil  dapat  dipertanggungjawabkan  sesvai  dengan  bidang
pertanggungjawaban. Dalam pengambilan keputusan, keputusan yang diambil
tidak lepas dari informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berupa
informasi  biaya, aktiva dan pendapatan. Informasi akuntansi
pertanggungjawaban ini akan mempengaruhi baik secara langsung atau tidak
langsung terhadap keputusan yang diambil oleh manajer pusat
pertanggungjawaban. Sengan adanya sistem akuntansi pertanggungjawaban
diharapkan dapat membenkan alternatif bagi perusahaan dalam menjaga

kelangsungan usahanva.



B. Rumusan Masalah

1.

Masalah Umum

Apakah kondist PT WANA AWET MAS memungkinkan untuk

menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban?

2. Masalah Khusus

a.

b.

Apakah PT Wana Awet Mas memungkinkan unfuk menerapkan
sistem akuntansi pertanggungjawaban ditinjau dari jenis struktur
organisasi?

Apakah PT Wana Awet Mas memungkinkan untuk menerapkan
sistem akuntansi pertanggungjawaban ditinjau dari pendelegasian
wewenang?

Apakah PT Wana Awet Mas memungkinkan untuk menerapkan
sistemn akuntansi pertanggungjawaban ditinjau dari pengendalian
manajenien?

Apakah PT Wana Awet Mas memungkinkan unfuk menerapkan
sistemn akuntansi pertanggungjawaban ditinjau dani penyusunan

anggaran?

-

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah PT WANA AWET MAS memungkinkan untuk

menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban secara khusus ditinjau darn:

o



a. jenis struktur organisasi
b. pendelegasian wewenang
¢. pengendalian manajemen

d. penyusunan anggaran

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan manajemen
bagi perusahaan yang ditehiti untuk dapat menerapkan sistem akuntansi
pertanggungjawaban sebagai salah satu alternatif dalam mempertahankan
kelangsungan usaha.

2. Bagi Universitas
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan bacaan dan dapat
digunakan sebagai acuan selanjuinya.

3. Bagi Penulis
Merupakan kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh
selama kuliah ke dalam prakiek yang sesungguhnya, khususnya pada

-

perusahaan yang diteliti dan untuk lebih mematangkan dalam berfikir
ilmiah serta mengembangkan pemikiran yang sehat dalam menghadapi
permasalahan-permasalahan dalam pmktek yang sesungguhnya.



E. Sistematika Penulisan
« BabI :Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalab, perumusan masalah, twjuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab IT : Landasan Teori
Bab i berisi landasan teori yaitu teori-teori yang melandasi
penelitian yang dilakukan dan mendukung pemecahan masalah
dalam menganalisanya.

Bab II : Metode Penelitian
Bab ini berisi jenis penelitian, tempat penelitian dan waktn
penelitian, subjek dan objek penelitian , teknik pengumpulan data
dan teknik analisa data.

Bab IV: Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini berisi sej@ dan perkembangan perusahaan, produksi,
personalia, pemasaran, dan keuangan

Bab V: Analisa Data dan Pembahasan
Bab ini berisi te?tang Analisis data dan Pembahasan.

Bab VI : Kesimpulan dan Saran
Dengan melihat hasil penelitian, pada bab 1m diuratkan mengenai
kesimpulan yang dapat diambil keterbatasan penelitian dan saran

untuk memperbaiki kekurangan yang ada.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Akuntansi Pertanggungjawaban
1. Pengertian Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi
yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya
dan penghasilan dilakukan sesuai dengan bidang perfanggungjawaban
dalam organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok
yang berfanggung jawab terhadap penyimpangan dan biaya dan
penghasilan yang dianggarkan (Mulyadi, 1993: 188).
Sedangkan Slamet Sugin (1994: 199) mendefinisikan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai berikut:
Akuntansi pertanggungjawaban adalah penyusunan laporan-laporan
prestasi yang dikaitkan kepada individu atau anggota-anggota
kelompok sebuah organisasi dengan suatu cara yang menekankan
pada faktor-faktor yang dapat dikendalikan oleh individu atau
anggota-anggota kelompok tersebut. ol
Definisi lain dani Gudono (1993: 207) yaitu:
Akuntansi pertanggungjawaban adalah proses yang meliputi:
a. Penunjukkan pusat pertanggungjawaban. _
b. Pendelegasian wewepang kepada orang-orang dalam pusat-pusat
pertanggungjawaban.
¢. Penyajian anggaran, pengumpulan data realisasi, dan penyajian
laporan perbandingan antara realisasi dengan anggaran.

d. Pepanganan orang-orang yang harus bertanggung jawab atas
tindakan tertentu.



Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa:

a) Akuntansi pertanggungjawaban menghendaki adanya pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab ke setiap pusat pertanggungjawaban.

b) Di dalam akuntansi pertanggungjawaban manajer dinilai berdasarkan
pusat pertanggungjawaban dengan menyusun laporan prestasi atau
membandingkan antara anggaran dan realisasinya.

¢) Setiap kegiatan pengumpulan biaya dan pendapatan disesuaikan dengan
pusat pertanggungjawaban sehingga mudah menentukan pihak-pihak
yang bertanggung jawab.

2. Pusat Pertanggungjawaban
Pusat pertanggungjawaban digunakan untuk menunjukkan unit
organisaéi yang dikelola oleh seorang manajer yang berfanggung jawab
terhadap wunit organisasi yang dikelolanya. Pusat pertanggungjawaban
memerlukan desentralisasi karena penentuan pusat pertanggungjawaban
menghendaki pendelegasian wewenang dan fanggung jawab secara jelas.
Desentralisasi berarti pendelegasian wewenang dan pembuafan keputusan
pada tingkatan manajemen yang lebih rendah (Supriyono, 1989: 24).
a. Sifat pusat pertanggungjawaban.
Suatu pusat pertanggungjawaban dibentuk untuk mencapai salah

satu atau beberapa tujuan. Tujuan suatu pusat pertanggungjawaban secara



individu diharapkan dapat membantu pencapaian tujuan menyeluruh suatu
organisasi yang diputuskan dalam proses perencanaan strategik.
Esensi pusat pertanggungjawaban dapat digambarkan dalam suatu diagram
yang tampak pada gambar 2.1

Gambar 2.1

Diagram Masukan-Proses-Keluaran Pusat pertanggungjawaban

Pusat pertanggungjawaban
Masukan Keluaran
> PROSES >
(pengerjaan)
Sumber yang dipakai diukur Barang dan jasa
Dengan biaya

Sumber: Supriyono,1989: 25 .

Pada gambar tersebut tampak bahwa suatu pusat pertanggungjawaban .
menggunakan masukan, misalnya bahan, jasa tenaga kerja, dan berbagai
macam barang dan jasa lainnya yang dikonsumsi sebagai masukan. Proses
atau pengolahan masukan memerlukan modal atau investasi yang ditanamkan
ke dalam aktiva lancar (modal kerja) dan aktiva tetap. Dari pengolahan
tersebut, pusat pertanggungjawaban menghasilkan keluaran yang dapat
digolongkan ke dalam barang dan jasa. Keluaran suatu pusat
pertanggungjawaban mungkin dijual kepada pihak lain atau mungkin
dikonsumsi oleh pusat pertanggungjawaban lainnya.
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b. Pengukuran Masukan-Keluaran
Dalam Pengendalian manajemen, jumlah jam kerja, listrik yang dipakai,
kertas yang dipakai diferjemahkan dalam bentuk moneter. Jumlah moneter
biasanva diperoleh dengan mengalikan jumlah unit dengan harga per umit.
Hasil perkalian ini disebut cost, sehingga dapat dikatakan cost adalah ukuran
moneter unfuk jumlah imput vyang digunakan oleh suatu pusat
pertanggungjawaban (Abdul Halim A Tjahjono & F. Husein , 1988: 63).
Pada organisasi yang berorientasi laba, pendapatan merupakan ukuran
outputnya, tetapi output sebenamya tidak terbatas pada pendapatan saja. Jika
bagian peneliian dan pengembangan melakukan penelitian untuk
menghasilkan produk dengan penggunaan bahan baku yang lebih efisien, tentu
saja output tersebut tidak bisa diukur dengan pendapatan saja. Karena
keterbatasan dalam pengukuran owufput maka banyak organisasi yang
menggunakan suatu perkiraan atau pengganti dari output.
c. Efisiensi dan Efektivitas
Setiap pusat pertanggungjawaban akan diukur kinerjanya/prestasi atas
dasar suatu kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Efisiensi dan
efektivitas merupakan dua macam kriteria yang biasa digunakan untuk
menentukan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban.
Efisiensi adalah perbandingan antara masukan dengan keluaran atau
jumlah keluaran yang dihasilkan dan satu unit inputr yang kita

pergunakan  (Agus Maulana , 1992: 202). Suatu pusat pertanggungjawaban
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dinamakan efisien jika pusat pertanggungjawaban tersebut (Supriyono, 1989:
26):
1) Menggunakan sumber, atau biaya atau masukan lebih kecil untuk
menghasilkan keluaran dalam jumlah yang sama.
2) Menggunakan sumber atau biaya atau masukan yang sama untuk
menghasilkan keluaran dalam jumlah lebih besar.
Di beberapa pusat pertanggungjawaban, ukuran efisiensi bisa dikembangkan
dengan menghubungkan antara biaya yang sesungguhnya dengan biaya
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Ukuran efisiensi yang
dikembangkan tersebut memiliki kebaikan jika dapat disusun standart yang
teliti atau cocok untuk pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan. Namun
standar bukan merupakan ukuran yang sempuma karena beberapa alasan
berikut ( Abdul Halim, A.Tjahjono & F. Husein, 1988: 64):
1) Biaya yang dicatat tidak merupakan ukuran yang persis terhadap sumber
daya yang digunakan.
2) Ukuran standar hanyalah merupakan ukuran ideal yang seharusnya
dicapai.
Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat pertanggungjawaban
dengan fujuannya. Semakin besar konstribusi keluaran suatu pusat
pertanggungjawaban terhadap pencapaian tujuan perusabaan, semakin efektif

kegiataﬁ pertanggungjawaban tersebut. Jika tujuan dan keluaran suatn
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organisasi atau pusat pertanggungjawaban sulit dikuantifikasikan maka
pengukuran efektivitas unit tersebut juga sulit dilakukan
d. Peranan Laba
Salah satu tujuan penting organisasi yang berorientasi laba adalah untuk
memperoleh laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dicapai merupakan
pengukur penting efektivitas organisasi tersebut. Laba merupakan selisth
antara pendapatan dengan biaya, sehingga laba dapat digunakan untuk
mengukur masukan serta mengukur efisiensi dan efektivitasnya.
Meskipun laba dapat mengukur efektivitas dan efisiensi, namun laba
kurang sempurna sebagai alat pengukur karena (Supriyone, 1989: 27 ):
1) Ukuran moneter tidak dapat mengukur secara pasti semua aspek keluaran
dan masukan.
2) Standar atau anggaran laba mungkin ditentukan dengan tidak teliti.

3) Laba mengukur kejadian jangka pendek daripada jangka panjang.

3. Tujuan dan Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban
Sistem akunfansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem
informasi akuntansi yang dapat digunakan untuk mengendalikan biaya. Jadi
fujuan sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah pengendalian biaya.
Manfaat akuntansi pertanggungjawaban (Mulyadi, 1993: 170):
a. Berupa informasi masa yang akan datang, bermanfaat untuk penyusunan

anggaran.
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b. Berupa informasi masa lalu, bermanfaat sebagai :
1) Penilai prestasi manajer pusat pertanggungjawaban.

2) Pemotivasi manajer.

Organisasi dan Hubungannya dengan Sistem  Alkuntansi
Pertanggungjawaban

Organisasi tercipta bila beberapa orang bergabung untuk tujuan
tertentu. Kerja dibagi diantara orang-orang dalam organisasi kemudian
pekerjaan yang sudah dibagi, dikoordinasikan untuk mencapai tujuan
organisasi.

Hal-hal yang berhubungan dengan organisasi dan perlu diperhatikan
adalah struktur organisasi. Di dalam struktur organisasi terdapat penempatan
individu-individu yang tepat pada masing-masing jabatan dan koordinasi
antara masing-masing fungsi dalam organisasi. Struktur organisasi
memberikan dasar bagi fungsi organisasi dan mencerminkan pembagian
wewenang perusahaan. Melalui struktur organmisasi, manajemen
melaksanakan pendelegasian wewenang untuk melaksanakan tugas khusus
kepada manajemen yang lebih rendah sehingga dapat dicapai pembagian
kerja yang bermanfaat (Mulyadi, 1993: 179).

Struktur organisasi dapat dikelompokkan dalam 3 kategori (Abdul

Halim, A.Tjahjono & F. Husein,1988; 49):



1. Organisasi Fungsional

Struktur fungsional di mana setiap manajer bertanggung jawab atas
fungsi tertentu. Struktur fungsional membagi fugas sesuai keahlian
masing-masing. Kelebthan dan organisasi fungsional adalah memmliki
potensi untuk bekerja secara efisien. Selain itu, kegiatan yang sama
dalam organisasi fungsional dapat lebih efektif. Kelemahan tipe ini
adalah tidak ada cara yang tepat untuk menentukan tingkat efektivitas
pemisahan fungsi tersebut di atas karena masing-masing fungsi secara
bersamaan memberi kontribusi terhadap output perusahaan. Dengan
demikian, perusahaan akan sulit untuk menetapkan tanggung jawab
terhadap laba kepada manajer secara individual. Kelemahan lain adalah
tidak ada cara yang tepat dalam perencanaan kerja dari masing-masing
fungsi yang terpisah pada level bawah dan satu organisasi.

Organisasi unif usaha (divisi).

Struktur divisi di mana setiap manajer bertanggung jawab atas
hampir semua ' fungsi yang dilakukan dalam membuat dan
mendistribusikan kelompok atau lini produk masing-masing divisi.
Kelemahannya adalah manajer unit usaha tidak mempunyai kekuasaan
yang lengkap. Kantor pusat bertanggung jawab terhadap keuangan
perusahaan secara keseluruhan dan berhak mengalokasikan sesuai
pertimbangan kantor pusat. Kelebihannya adalah merupakan tempat yang

cocok untuk latthan manajer, divisi lebih memahami pasar daripada

14



15

kantor pusat dan bisa bereaks: lebih cepat apabila ada ancaman ataupun
kesempatan, sehingga fanggung jawab untuk menghasilkan laba dapat
diletakkan pada satu orang manajer atau direktur yang diberi tanggung
jawab.
3. Organisasi matrik
Dalam organisasi mafrik, manajer suvatu proyek selain bertanggung
jawab terhadap keberhasilan proyeknya, juga bertanggung jawab terhadap
unit-unit fimgsional. Struktur matriks yang menggabungkan dua macam
struktur organisasi, satu ditata berdasarkan fungsi, dan yang lain
berdasarkan program. Masalah pengendalian manajemen dalam organisasi
matnks lebih sulit dan pada masalah pengendalian inanajemen pada kedua
tipe struktur yang lain. Perencanaan harus disesuaikan dengan kebutuhan
program dan proyek, dan disesuaikan pula dengan sumber daya yang
tersedia pada unit-unit fungsional. Koordinasi harus dilakukan dengan
mempertimbangkan penjadwalan kegiatan dari beberapa unit sehingga
proyek-proyek dapat diselesaikan tepat waktu dan tidak ada orang yang
menganggur. Pengendalian akan sukar apabila kemampulabaan merupakan

tanggnng jawab bersama dari beberapa manajer.
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C. Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban dari Sudut Pandang Sistem
Pengendalian Manajemen
1. Pengertian Pengendalian Manajemen
Pengendalian manajemen merupakan proses untuk memotivasi dan
memberi semangat orang-orang yang melaksanakan kegiatan-kegiatan
demi mencapai tujuan organisasi ( Agus Maulana, 1992 :13).
Sedangkan Hongren, Foster dan Datar mendeﬁniéikan sistem pengendalian
manajemen sebagai pemerolehan dan penggunaan informasi uniuk
membantu mengkoordinasikan proses pembuatan perencanaan dan
pembuatan keputusan melalui organisasi dan untuk memandu perilaku
karyawan. ( Abdul Halim, A. Tjahjono & F. Husein, 1988: 23).
2. Hubungan  Pengendalian Manajemen dengan Akuntansi
 Pertanggungjawaban.

Pengenda]jm Manajemen merupakan suatu proses dimana para
manajer mempengaruhi anggota lain dalam organisasi umtuk
mengimplementasikan  strategi-strategi  organisasi. Dalam upaya
mengimplementasikan strategi di suatu organisasi maka pengendalian
manajemen dimulai dari unit organisasi yang paling rendah dimana
manajer yang berfanggung jawab pada organisasi tersebut dapat
berinteraksi langsung dengan bawahan.

Unit organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang

bertanggung jawab ferhadap unit tersebut disebut dengan pusat
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pertanggungjawaban. Dalam pengendalian manajemen titik fokusnya
adalah manajer lini yang langsung berinteraksi dengan bawahan. Manajer
lini menyusun rencana untuk mengimplementasikan strategi dan mencapai
fujuan dengan membutuhkan perimbangan-perfimbangan psikologi yang
kuat yaitu dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti komunikasi,
membujuk, menasihati, memberi semangat dan mengkritik.

Dalam sistem pengendalian manajemen yvang dikendalikan adalah
keputusan manajemen. Dalam proses pengambilan keputusan, keputusan
manajemen diambil berdasarkan prosedur dan jadwal kerja. Dan keputusan
manajemen yang diambil diukur efisien dan efekiifnya. Pengukuran efisien
dan efektifnya dapat dilihat dari unit organisasi yang dipimpin oleh tiap
manajer yaitu melalui pusat pertanggungjawaban. Dengan adanya suatu
pusat pertanggungjawaban merupakan sarana wnink memenuln satu atau
beberapa tujuan yang telah ditetapkan oleh manajer puncak.

. Proses Pengendalian Manajemen

Dalam sistem pengendalian manajemen mempunyai empat tahap (Abdul

Halim, A. Tjahjono & F. Husein, 1988: 27):

a. Perencanaan strategi.
Perencanaan strategi adalab proses memutuskan program-program
utama yang akan dilakukan suatu orgamsasi dalam rangka implementasi
strategi dan menaksir jumlah sumber daya yang akan dialckasikan

untuk tiap-tiap program jangka panjang. Keluaran dan proses
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perencanaan strategi berbentuk dokumen yang dinamakan strategi plan.
Pada perencanaan strategi, membutuhkan informasi yang beronentasi
ke masa depan dan sebagian besar dari informasi i diperoleh dan
sumber-sumber luar, meskipun masa lalu organisasi jelas merupakan
titik tolak dalam merencanakan kegiatan masa depan.

. Penyusunan Anggaran -
Penyusunan anggaran adalah proses pengoperasian rencana dalam
bentuk pengkuantifikasian, biasanya dalam unit moneter, untuk kurun
waktu tertentu. Proses penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan
ajang negosiasi anfara manajer pusat pertanggungjawaban dengan
atasannya untuk mengetahui dan melihat cara vang akan dilakukan
manajer dalam mencapai tujuan perusahaan. Hasil akhir dan negosiasi
mi adalah pemyataan yang telah disahkan mengenai pendapatan dan
pengeluaran yang diharapkan selama tabun anggaran untuk setiap pusat
pertanggungjawaban dan untuk organisasi secara keseluruhan.

. Pelaksanaan.

Selama tahun anggaran, manajer melakukan program atau bagian dari
program vang menjadi fanggung jawabnya. Laporan yang dibuat
hendaknya menunjukkan informasi tentang program dan pusat
pertanggungjawaban. Laporan pusat pertanggungjawaban juga harus
menunjukkan informasi untuk mengukur kinerja kenangan maupun non

keuangan, informasi interal maupun informasi eksternal.
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d. Evaluasi Kinerja
Kegiatan terakhir dan proses pengendalian manajemen adalah menilai
kinerja manajer pusat perfanggungjawaban. Untuk mengevaluasi
kinerja manajer diperlukan informasi yang berguna dalam pengendalian
manajemen umumnya dan dalam sistem pengendalian manajemen
khususnya. Arus informasi dalam proses pengendalian digambarkan
pada gambar 2.2

Gambar 2.2
Arus Informasi dalam Proses Pengendahan

Tujuan dan Petunjuk Informasi lain
Strategt

Informasi | li‘encana
lain - dan
s8saran

Komunikasi
Sumber: Agus Maulana, 1992: 155.



D. Sistem AKkuntansi Pertanggungjawaban ditinjau dari Pendelegasian
Wewenang.

Langkah yang harus dilakukan dalam penerapan sistem akuntansi
pertanggungjawaban  adalah  menetapkan  dengan  jelas  daerah
pertanggungjawaban yang menjadi wewenangnya  Di  daerah
pertanggungjawaban  tersebut, manajer diberi wewenang  untuk
mempengaruln secara signifikan berbagai variabel yang menentukan
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Jika seorang manajer pusat
pertanggungjawaban diminta untuk mempertanggungjawabkan suatu kegiatan
tetapi ia tidak memiliki wewenang untuk mengendalikan kegiatan tersebut,
maka hal ini dapat menyebabkan ketidakadilan bagi manajer tersebut.

1. Pengertian Pendelegasian Wewenang dan Desentralisasi

Pengertian pendelegasian wewenang adalah proses dimana para
manajer mengalokasikan wewenang ke bawah kepada orang-orang yang
melapor kepadanya (Hami Handoko,1992: 224). Sedangkan Amin W.T
(1993: 243) mendefinisikan delegasi wewenang sebagai tindakan
memberikan wewenang dan tanggung jawab formal untuk menyelesaikan
aktivitas khusus kepada bawahan.

Definisi dan Desenfralisasi adalah konsep yang lebih luas dan
berhubungan dengan seberapa jauh manajemen puncak mendelegasikan
wewenang ke bawah ke divisi-divisi, cabang-cabang atau satuan-satuan

organisasi tingkat lebih bawah lainnya (Hami Handoko,1992: 229).
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Sedangkan Sentralisasi adalah sejauh mana kekuatan dikonsentrasikan
pada puncak organisasi (Amin W.T,1993: 245)Di dalam sentralisasi
menurut ajaran Fayol berarti bahwa tanggung jawab akhir terletak pada
atasan dengan tetap memberi wewenang memutuskan kepada bawahan

sesuai kebutuhan, sehingga kemungkinan adanya desentralisasi (Amin

W.T,1993: 49).
. Kriteria Pendelegasian Wewenang

Untuk melaksanakan pendelegasian wewenang memiliki 4 proses

yang harus dilakukan yaitu (Amin W.T,1993: 224) :
a. Alokasi atau pembagian tugas.

Tugas adalah pekerjaan atau aktivitas yang manajer inginkan agar
seseorang mengerjakannya. Manajer harus mengalokasikan tugas

kepada bawahan agar kekuasaan dapat digunakan.

b. Delegasi Kekuasaan

Delegasi adalah memberikan bawahan hak formal untuk bertindak
atas nama manajer. Pada saat kekuasaan didelegasikan, manajer

harus memberikan tanggung jawab.
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¢. Pemberian Tanggung Jawab

Tanggung jawab berarti seorang bawahan berkewajiban
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Dalam memberikan
tanggung jawab berarti manajer memberikan hak kepada seseorang ,
sehingga manajer tersebut harus bmemberikan orang tersebut suatu

kewajiban sebagai timbal balik untuk pelaksanaan
d. Penciptaan Akuntabilitas

Akuntabilitas berarti bawahan harus melaksanakan tugas dengan
keadaan yang memuaskan. Bawahan bertanggung jawab untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada mereka dan
bertanggung jawab kepada manajer untuk pelaksanaan pekerjaan

yang memuaskan.

3. Keuntungan Pendelegasian Wewenang
Ada beberapa keuntungan yang kita dapatkan dan pendelegasian
wewenang (Agus Maulana,1992: 255):
a. Pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat oleh pibak-pihak
yang lebih dekat dengan aktivitas tersebut dibandingkan dengan
pengambilan kepufusan oleh manajer yang lebih tinggi yang tidak

terlibat secara langsung dengan kegiatan-kegiatan itu.



b. Banyak informasi yang khas tentang suatu aktivitas tertentu hanya
diketahui oleh pihak-pihak yang dekat dengan aktivitas-aktivitas
tersebut.

c. Setiap pengambilan keputusan biasanya tidak dilakukan atas dasar
analisis data yang “tepat” karena data-data tersebut biasanya tidak
pernah tersedia, hanya orang-orang tertentu yang sangat dekat dengan
aktivitas-aktivitas tersebut mempunyai intuisi yang mencukupi untuk
menggambarkan situasi mendekati dengan kenyataannva.

4. Penentuan Daerah Pertanggungjawaban dan Manajer yang
bertanggung jawab.
Ada tiga hal yang Dberkaitan dengan peneptuan daerah
pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggung jawab
(Mulyadi, 1993: 424):
a. Kritena penetapan tanggung jawab

Untuk memotivasi manajer secara efektif, tanggung jawab yang

dibebankan kepada manajer harus memenuhi kriteria sebagai

berikut:

1) Tanggung jawab harus konsisten dengan wewenang yang
dimiliki oleh manajer atas pendapatan dan biaya. Manajer
pusat laba memiliki wewenang untuk mengendalikan
pendapatan dan biaya pada pusat pertanggungjawabannya. Di

lain pihak, manajer pusat biaya tidak dapat dimintai
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pertanggungjawaban atas laba karena ia hanya memiliki
wewenang untuk mengendalikan biaya. Manajer pusat biaya
hanya dapat dimintai pertangpungjawaban atas biaya-biaya
yang dapat dikendalikan, karena wewenang yang dimilikinya
hanya dapat digunakan unfuk mempengaruhi secara signifikan
biaya-biaya yang terkendalikan tersebut.

2) Batas tanggung jawab harus teliti dan adil. Ruang lingkup
tanggung jawab seorang manajer yang diukur kinerjanyva harus
ditetapkan secara teliti, untuk menghindari terjadinya tanggung
jawab yang tumpang tindih. Batas tanggung jawab seorang
manajer harus ditetapkan secara adil dan diterima oleh manajer
sebagai suatu pembagian tanggung jawab yang adil.

3) Untuk mengembangkan pengendalian operasional, daerah
pertanggungjawaban yang dibebankan kepada seorang manajer
harus dapat diukur efisiensinya dan efektivitasnya dalam
pemenuhan tugas khusus tertentu.

4) Kriteria evaluasi kinerja yang dipilih harus sesuai dengan
ruang  lingkup tanggung jawab yang dibebankan kepada
manajer. Ukuran kinerja manajer pusat perfanggungjawaban
tersebut, misalnya manajer pusat laba dinilai kinerjanya
berdasarkan pencapaian return on investment dan residual

ircome, atau produktivitas yang telah ditetapkan, manajer
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pusat biaya teknik dinilai kinerjanya berdasarkan pencapaian
target produksi dengan biaya yang dianggarkan, atau
produktivitas manajer pusat biaya kebijakan dinilai kinerjanya
berdasarkan keberhasilan dalam melaksanakan semua fugasnva
pada batas biaya yang ditetapkan dalam anggaran.
b. Tipe Pusat Pertanggungjawaban
Dalam organisasi perusahaan, penentuan daerah pertanggungjawaban
dan manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan dengan
menetapkan pusat-pusat  pertanggungjawaban dan tolok ukur
kinerjanya. Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit
‘organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung
jawab terhadap unit orgamisasi yang dikelolanya. Suatu pusat
pertanggungjawaban dapat dipandang sebagai suatu sistemn yang
mengolah masukan menjadi keluaran. Masukan suatu pusat
pertanggungjawaban yang diuvkur dalam satuan uang
disebut dengan biaya, sedangkan keluaran suatu pusat
pertanggungjawaban yang dinyatakan dalam satuan uang disebut
dengan pendapatan.
Tipe pusat perfanggungjawaban yang ada yaitu pusat pendapatan,

pusat biaya, pusat laba, dan pusat investasi.
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¢. Karaktenstik Fusat Pertanggungjawaban

Alas dasar hubungan antara tnasukan dengan keluaran, pusat-pusat
pertangpungiawaban  vang ada pada suafu  organisasi  dapat
dikeiompokkan inenjadi Qvinlvad, 1993: 427):
1) Pusat Biazz
Pusat viava adalall suaiu pusat perfanggungjawaban atau suatu
it organizast dalam suam organisast yang prestasi manajernya dinilai
alas dasar uiava dalain pusal perlauggungjawaban yang dipimpinnya.
Pxalam pmear mava keluarannva fidak dapat atau tdak perlu diukur
dalain ujud pendapalac. [al i discbabkan karena kemungkinan

keinaran pasat inava tersebut nidak dapat dinknr secara knantitatif atau

i biaya tersebut tidak dapat bertanggung
1awab atax keluaian pusal biava tersebut.

Berdasarian karakiensiik hubungan antara masukan dengan (

s
s

Keluarannsa, pusat biava dibagi memadi (Supnvono, 1989: 31):

a}  Pusat brava telonk

Pusal Liaya fekuik adalah pusat perfanggungjawaban yang
sebagian besar masukannya  mempunyai hubungan yang nyata
dan erat Jengan keluaranaya.,

(lonioh - departernen produks

N A iyt )
“uuu.p.; lu.m“ Uigy

1

o fekmik diukur prestasinya atas dasar seberapa

sauh din dapsn nemperiahaiikan dan mengembangkan efisiensinya.
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Alat penilai efisiensi pusat biaya teknik adalah biaya standar.
Biayg yang sesungguhnya terjadi pada pusat biaya ini dibandingkan
dengan biaya standamya, kemudian dibitmg dan dianalisis
penyimpangan biaya yang terjadi. Jika biaya sesungguhnya lebih kecil
dibandingkan dengan biaya standarnya, maka penyimpangan biaya
sifatnya menguntungkan yang berarti bahwa pusat biaya tersebut
bekerja efisien. Namun jika biaya sesungguhnya lebih besar
dibandingkan dengan biaya standafnya, maka penyimpangan biaya
sifatnya merugikan yang berarti bahwa pusat biaya tersebut bekerja
tidak efisien. Analisis penyimpangan biaya yang terjadi bharus
dipertanggungjawabkan oleh manajer pusat biaya teknik, dengan
demikian manajer ini bertanggung jawab untuk menjamin efisiensi
pusat biaya yang dipimpinnya. Efektivitas pusat biaya teknik dinilai
atas dasar kemampuan pusat biaya tersebut dalam mencapai volume
produksi yang diharapkan pada tingkat kualitas dan waktu tertentn.

b) Pusat Biaya Kebijakan

Pusat biaya kebijakan adalah sebuah pusat biaya yang sifat
biayanya tidak mempunyai hubungan yang erat dengan output yang
dihasilkan karena besar kecilnya biaya ditentukan oleh manajer yang
bersangkutan.



Conioh : departemen akuntansi, departemen pemasaran, departemen
penelitian dan pengembangan, departemen personalia, dan departemen
hubungan masyarakat.
Oleh karena masukan dan keluaran pusat biaya kebyakan fidak
rempunyai hubungan fisik yang nyata, maka pusat biaya kebijakan
tidak dapat dinilai efisiensinya. Masukan dan keluaran departemen
administrasi dan umum tidak mempunyai hubungan yang nyata maka
departemen ini tidak dapat dinilai efisiensinya. Di departemen
administrasi dan umum sering terjadi perbedaan antara tujuan bagian
staf dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan maka departemen
m  tidak dapat dinilai efektivitasnya (Abdul Halim, A Tjahjono &
F. Husein, 1988: 72). Masukan departemen penelitian dan
pengembangan sgerta departemen pemasaran tfidak mempunyai
hubungan yaﬁg nyata dengan keluarannya, maka depariemen-
departemen ini tidak dinilai efisiensinya. Keluaran departemen
penehtian dan pengembangan serta departemen pemasaran dapat
divkur secara kuantitatif, maka departemen ini dapat dinilai
efektivitasnya. Keluaran departemen penelitian dan pengembangan
dapat dimilai kontribusinya terhadap tujuan perusabaan dalam ukuran
preduk baru atau peningkatan teknologi sebagai hasil penelitian dan

pengembangan. Keluaran departemen pemasaran dapat dinilai
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kontribusinya terhadap tujuan perusahaan dalam ukuran volume
penjualan dan penetrasi pasar.

Proses pengendalian pusat biaya kebijakan dimulai dar
penyusunan anggaran biaya oleh manajer pusat biaya kebijakan yang
bersangkutan. Atas dasar kegiatan yang akan dilaksanakannya,
manajer pusat biaya kebijakan membuat dan mengusulkan anggaran
biaya kepada manajemen puncak. Usulan anggaran tersebut
memerlukan penelaaban dan persetujuan dari manajemen puncak.
Anggaran biaya pusat biaya kebjjakan yang disetujui oleh manajemen
puncak mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a) Anggaran tersebut bukan merupakan pengukur efisiensi.

Dalam menentukan biaya yang terjadi, pandangan satu manajer
berbeda dengan manajer lain sehingga jika suatu ketika seorang
manajer harus menggantikan manajer yang sebelumnya, bisa saja
menganggap bahwa biaya yang terjadi terlalu besar menurut
pertimbangannya. Selisih yang terjadi antara biaya yang telah
dianggarkan dengan biaya yang sebenarnya terjadi tidak bisa
menjadi ukuran efisiensi dari suatu pusat biaya kebijakan.

b) Anggaran tersebut merupakan batas atas pengeluaran biaya yang
dapat dilakukan oleh manajer pusat biaya yang bersangkutan dan

biaya sesungguhnya tidak boleh melampaui anggaran
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¢) Anggaran tersebut merupakan kesanggupan manajer pusat biaya
yang bersangkutan untuk melaksanakan semua kegiatan yang
direncanakan dengan biaya yang dianggarkan.
2) Pusat pendapatan
Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban dimana
outputnyva diukur dalam unit moneter, {etapi tidak dihubungkan dengan
inputrna. Manajer pusat pendapatan diukur kinerjanya dari pendapatan
yuig diperoleh oleh pusat pertanggungjawabannya dan tidak dimintai
pertanggungjawaban mengenal masukannya, karena dia tidak dapat
mempengaruhi pemakaian masukan tersebut.
Setiap pusat pendapatan sebenarnya juga merupakan pusat biaya tetapi
ukuran prestasi pusat pertanggungjawaban tersébut yang terpenting
adalah pendapatan. Biaya yang termasuk dalam pusat pendapatan hanya
biaya yang dapat dikendalikan langsung oleh pusat pendapatan.
Contoh : Depatemen pemasaran
Departemen pemasaran bertanggung jawab terhadap pencapaian
pendapatan yang ditargetkan tanpa hamus dibebani tanggung jawab
mengenai biaya yang terjadi di departemennya, karena biaya seringkali
fidak mempunyai hubungan dengan pendapatan yang diperoleh

departemen tersebut.



3) Pusat laba
Pusat laba adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu
organisasi yang prestasi manajernya dinilai atas dasar selisih pendapatan
dengan biaya dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.
a. Organisasi Pusat Laba
(1) Unit usaha
Apabila suatu. perusahaan memberikan wewenang kepada suatu
bagian/unit usaha untuk menjalankan seluruh aktivitas produksi
maupun pemasaran sebuah produk atau lim produk maka proses
ini disebut proses divisionalisasi. Umuronya suatu perusahaan
membentuk satu divis/unit usaha dengan maksud untuk
mendelegasikan wewenang yang lebih banyak kepada manajer
operasi (Abdul Halim, A. Tjahjono & F. Husein, 1988: 82).
(2) Unit Fungsional
Manajer pusat laba yang berbentuk organisasi fungsional
mempunyai sedikit kemungkinan untuk mempengaruhi keputusan
mengenal pemilihan pasar dan sumber pemasok sekaligus. Unit
organisasi dalam organisasi fungsional yang biasanya dapat
dijadikan sebagai pusat laba adalah (Abdul Halim, A.Tjahjono &

F. Husein,198 : 86 ):
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- Unit organisasi pemasaran bisa dijadikan sebagai pusat laba
dengan cara membebankan harga pokok penjualan kepada
unit ini.

- Unit organisasi produksi bisa dijadikan sebagai pusat laba
adalah dengan mengakui pendapatan sebesar perkalian antara
produk yang terjual dengan harga jual kdiku:angi dengan biaya
penjualan dan distribusi.

(3) Unit Pendukung dan Jasa
Bagian pemeliharaan, pemrosesan data, tranporfasi, pelayanan
pelanggan dan unit pendukung lainnya bisa dijadikan sebagai
pusat laba. Bagian-bagian ini bisa merupakan divisi pelayanan
di kantor pusat atau bisa juga merupakan unit yang sejajar
dengan pusat laba.
Mereka membebani pelanggan atas jasa yang telah diberikan
dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan yang cukup
sehingga dapat  diseimbangkan dengan biaya. (Abdul
Halim, A. Tjahjono & F. Husein, 1988: 89).

(4) Organisasi Lainnya

Suatu perusahaan yang mempunyai cabang dan bertanggung

jawab terhadap produk perusahaan apabila cabang tersebut

berbeda tempat, secara alamiah dianggap sebagai pusat laba.

Walaupun manajer cabang tidak melakukan perbuatan produksi,
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pengukuran prestasinya adalah tingkat laba yang dibasilkan.
Pengukuran prestasi dengan cara ini menjadi yang terbaik untuk
memotivasi mereka menghasilkan laba yang tinggi (Abdul
Halun,A.Tjahjono & F. Husein, 1988: §9).
b, Jenis-Jenis Pengukuran Tingkat Laba.
Pengukuran tingkat laba untuk suatu pusat laba tertentu pada
dasamya dapat dilakukan dengan lima macam cara (Agus Maulana,
1892: 2735y
{1 YMaram Kontribust
Dalam pengukuran margin kontribusi laba sebagai salah satu tolok
ukur prestasi pusat laba, ada pertentangan pokok vang disebabkan
cleh karena aspek biaya-biaya tetap merupakan hal yang berada di
luar kendah manajer-manajer pusat laba itu sendiri, sehingga usaha-
usaha penilaian para manajer harus diarahkan kepada pengendalian

pendapatan dan penggunaan biaya-biaya variabel saja.
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Lampiran 2-1
Perhitungan Rugi Laba
Cara pengukuran
Pendapatan $ 1000
Biaya penjualan 600
Laba kotor 400
Biaya-biaya variabel 180
Kontribusi Laba 220 (1)
Biaya-biaya divizi lainnya $60
Pembebanan dari divisi lainnya 30 90
Laba divisi langsung 130 (2)

Alokasi biaya-biaya perusahaan yang dapat dikendalikan 10

Laba divisi yang dapat dikendalikan 120 (3)
Alokasi biaya lain — lain perusahaan _20
Laba sebelum pajak 100 (4)
Pajak penghasilan 50

Laba bersih $50 (5

Sumber : Agus Maulana, 1992: 273
(2)Laba Divisi Langsung
Cara pengukuran ini memperlihatkan seberapa besar kontribusi yang
dapat diberikan oleh divisi terhadap biaya-biaya umum dan tingkat laba
perusahaan secara keseluruban Cara ini dilakukan dengan jalan
mencatat seluruh bias(a yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak

langsung yang dapat dilacak mengenai seluruh kegiatan divisi tersebut,
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dengan tidak mempedulikan apakah biaya-biaya tersebut terkendali atau
tidak.
(3)Laba Divisi yang Terkendali
Cara pengukuran laba divisi yang terkendali didapatkan dari hasil
nengurangan seluruh biaya-biaya yang dapat dipengaruhi oleh para
manajer divisi itu.
(4)Laba Sebelum Pajak
Cara pengukuran ini, semua biaya-biaya sebelum pajak dialokasikan
kepada beberapa divisi. Dasar pengalokasiannya menggambarkan suara
relatif bésamya biaya yang terjadi untuk setiap divisi, atau dengan kata
lain hal 11 menggambarkan besamya manfaat yang diterima oleh
masing-masing divisi.
{(5) Laba Bersih
Tidak semua perusahaan menggunakan pengukuran laba bersih karena :
- secara umum besarnya tingkat laba sesudah pajak ini merupakan
persentasi tetap dari besarnya laba sebelum pajak oleh karena itu
dianggap tidak perlu memasukkan perimbangan unsur pajak
perusahaan
- keputusan-keputusan yang berpengaruh terhadap pajak pendapatan
biasanya dilakukan pada tingkat kantor pusat perusahaan oleh karena
itu tingkat laba divisi seharusnya tidak terpengaruh atau tidak dapat

dipengaruhi oleh keputusan-keputusan tersebut.
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4) Pusat investasi

Pusat investasi adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu
organisasi yang prestasi manajernya dinilai atas dasar pendapatan, biaya
dan sekaligus aktiva atau modal atau investasi pada pusat
pertanggungjawaban yang dipimpinnya.
Ukuran prestasi manajer pusat mvestasi dapat berupa ratio antara laba
dengan investasi yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut.
Ukuran i disebut dengan kembalian investasi (return on investment
disingkat ROI), yang rumus perhitungannya adalah laba dibagi investasi.
Dapat pula manajer pusat investasi diukur prestasinya dengan
menggunakan residual income, yang merupakan laba dikurangi dengan
beban modal (capital charge), atan produkiivitasnya yang merupakan

ratio antara keluaran dengan masukan.

, E. Hubungan Anggaran dengan Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban
Sistern akuntansi pertanggungjawaban memerlukan anggaran karena
dalam  angparan,  program  dihubungkan  dengan  pusat-pusat
pertanggungjawaban, vyaitu anggaran menggambarkan biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh setiap manajer yang bertanggung jawab terhadap sebuah
program atau bagian dari program. Proses penyusunan anggaran pada
dasarnya merupakan suatu proses negosiasi antara manajer pusat

_pertanggungjawaban dengan atasannya. Hasil akhir proses negosiasi adalah
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persetujuan tentang perkiraan biaya yang akan terjadi selama satu tahun
(untuk pusat biaya), anggaran laba (untuk pusat laba), dan ROI yang
diisyaratkan (untuk pusat Investasi).

Anggaran menghendaki adanya organisasi yang baik yang tiap-tiap
manajernya mengetahui wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing.
Dengan demikian, jika terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan yang
direncanakan dalam anggaran, akan mudah ditunjuk siapa yang bertanggung
jawab. Anggaran harus disusun sesuai dengan tingkat manajemen dalam
organisasi. Tiap-tiap manajer harus mengajukan rancangan anggaran yang
berada dibawah tanggung jawab masing-masing. Rancangan anggaran ini
kemudian dikombinasikan dan diselaraskan satu sama lain oleh Komite
anggaran. Dalam proses penyusunan anggaran, setiap manajer berpartisipasi
menyusun anggarannya masing-masing, oleh karepa itu masing-masing
manajer akan dimintai pertanggungjawaban mengenai realisasi anggarannya

tersebut. Struktur penryusunan anggaran dapat dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3

Struktur Organisasi Penyusunan Anggaran

Rapat Ummuim Pemegang Saham

Dewan Komisarig

TPengusulan ‘ Pengesahan
l

< Penelaahan dan Perzetujuan

Top-down ‘t Bottom-up
Departemen Anggaran Approach Approach

Penetapan Mengajukan Usulan

Kebijakan Rancangan Anggaran

Pokok

Perusahaan
Negosiasi Usulan
Rancangan Anggaran

Kompilasi dan Analisis Y
Manager Departemen enyusunan An

Sumber: Mulyadi, 1993: 503
1. Kegunaan anggaran
Penggunaan anggaran di dalam perusahaan akan mendapatkan beberapa

manfaat yang cukup besar, antara lain  sebagai berikut (Agus Ahyari,

1988: 5):
a. Terdapatnya Perencanaan Terpadu
Dengan mengpunakan anggaran, perusahaan akan dapat menyusun
perencanaan seluruh keglatan secara terpadu. Hal im dimungkinkan

karena dengan menggunakan anggaran berarti seluruh kegiatan dalam



perusahaan akan disentuh oleh anggaran perusahaan. Dengan demikian,
maka anggaran ini akan merupakan cerminan seluruh kegiatan
perusahaan yang bersangkutan, sehingga penyusunan anggaran akan
merupakan penyusunan seluruh rencana kegiatan dalam perusahaan
secara terpadu.
b. Terdapainya Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Perusahaan

Dengan adanya angparan perusahaan, maka pelaksanaan kegiatan
vaug ada dalam perusahaan tersebut dapat dilaksanakan dengan lebih
pastl, karena dapat mendasarkan din kepada anggaran yang telah ada. Hal
ini akan dapat menghilangkan keragu-raguan yang ada di dalam
nelaksanaan kegiatan perusahaan, sehingga langkah-langkah yang diambil
oleh para pelaksana akan menjadi lebih pasti.

C. ’1’¢x*ciapaﬁ;1}'a Alat Koordinasi Dalam Perusahaan

Penyusunan anggaran akan meliputi seluruh keglatan yang ada,
dengan demikian akan melibatkan seluruh bagian dalam perusahaan.
Pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan anggaran sebagai pedoman,
berarti melakukan kegiatan dalam perusahaan tesebut di bawah koordinasi
vang batk. Hal int disebabkan oleh karena di dalam penyusunan anggaran
ersebut sudah dipertimbangkan kaitan satu bagian dengan bagian yang
lain, sehingga pelaksanaan kepiatan yang berpedoman kepada anggaran

tersebut sudah terkandung arti koordinasi yang sebenamya.



40

d. Terdapatnya Alat Pengawasan yang Baik
Jika perusahaan sedang menyelesaikan suatu kegiatan, maka
manajemen perusahaan akan dapat membandingkan pelaksanaan kegiatan
dengan anggaran yang telah ditetapkan dalam perusahaan tersebut. Dalam
hal ini anggaran akan dapat dipergunakan sebagai alat pengawasan
kegiatan yang sedang dilaksanakan dalam perusahaan.
e. Terdapatnya Alat Evaluasi Kegiatan Perusahaan
Perusahaan yang mempunyai anggaran unfuk melaksanakan
kegiatan operasionalnya, akan dapat melaksanakan evaluasi rutin, setiap
kali selesai melaksanakan kegiatan tersebut. Dalam jangka waktu tertentu,
musalnya satu tahun satu kali manajemen perusahaan akan dapat menyusun
evaluasi kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan fersebut dengan
menggunakan anggaran sebagai alat evaluasi.
2. Perbedaan Anggaran dan Rencana
Untuk memperoleh konsep yang jelas mengenai anggaran, berikut ini
diuraikan perbedaan karakteristik anggaran dengan prakiraan (forecast)
(Mulyadi, 1993: 490).
Anggaran mempunyai karakteristik sebagai berikut:
a. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuvangan dan satuan selain
kenangan.

b. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu 1 tahun,



Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti
bahwa para manajer setuju dan untuk menerima tanggung jawab untuk
mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang

lebih tinggi dari penyusun anggaran.

Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondist

tertentu.

Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan

anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan.

Prakiraan memiliki karakteristik sebagai berikut:

a.

Prakiraan dapat dinyatakan dalam satuan keuangan atau dalam satuan
seiain keuangan.

Prakiraan dapat mencakup berbagai macam jangka waktu.

Penyusun prakiraan tidak bertanggung jawab unfuk mencapai hasil
yang diprakirakan.

Prakiraan tidak memerlukan persetujuan dari pihak yang memiliki
wewenang yang lebih tinggi.

Prakiraan akan selalu dimutakhirkan (update) jika informasi baru
menunjukkan perubahan kondisi.

Penyimpangan dari yang diprakirakan tidak dianalisis secara formal
atau secara berkala. Penyusun prakiraan melakukan analisis terhadap

penyimpangan hasil prakiraan dengan apa yang diprakirakan, namun
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tujuan analisis ini adalah untuk memperbaiki kemampuannya dalam
melakukan prakiraan.
3. Karakteristik Anggaran
Anggaran yang baik memiliki karaktenistik berikut ini (Mulyadi, 1993:
511):
a. Anggaran disusun berdasarkan program.

Proses manajemen perusahaan dimulai dengan perencanaan
strategi, yang di dalamnya terjadi proses peneiapan tujuan perusahaan
dan penentuan strategi, unfuk mencapai tujuan tersebut. Setelah tujuan
perusahaan ditetapkan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut
dipilih, proses manajemen perusahaan kemudian dikutt dengan
penyusunan program-program untuk mencapai tujuan perusahaan vang
ditetapkan dalam perencanaan strategik.

Penyusunan program merupakan proses pengambilan keputusan
mengenai program yvang akan dilaksanakan oleh perusahaan dan
penaksiran sumber yang dialokasikan kepada tiap program tersebut.
Program merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan
perusahaan vang ditetapkan dalam perencanaan strategik.

Rencana jangka panjang vyang dituangkan dalam program
memberikan arah kegiatan perusahaan yang ditujukan dalam jangka
panjang. Anggaran merinci pelaksanaan program, sehingga anggaran

vang disusun setiap tahun memiliki arah seperti yang ditetapkan dalam
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rencana jangka panjang. Jika anggaran tidak disusun berdasarkan

program, perusahaan seperti berjalan tanpa tujuan yang jelas. Proses

Perencanaan menyeluruh perusaliaan dapat dilihat pada gambar 2.4
Gambar 2.4.

Perencanaan Menveluiruh Perusahaan

r 1
| Pepetapan Filosofi |

, dan Misi

dan Stuaieg
e
——— it e = e —1. - -

t
. Penyusunan Frogran

i Peuvyzunan Angparai

Sumber: Mulvadi, 1993: 496
. Anggaran disusun berdasarkan karakieristik pusat pertanggungjawaban
vang dibentuk dalam organisasi perusahaan.

Menurut  karakteristtk masukan dan  keluarannya, pusat
perfanggungjawaban dalam perusaliaan dapat dibagi menjadi 4 golongan
yaitu pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba, dan pusat investasi.
Proses pengendalian pusat biaya kebijakan dimulai dengan pembuatan
anggaran biava vang disetuini oleh manajemen puncak. Anggaran biaya
ini merupakan batas dan pengeluaran biaya yang dapat dilakukan oleh

manajer pusai biava yang bersangkuian. Angpgaran biaya ini bukan
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merupakan tolok ukur efisiensi, namun untuk memberikan pedoman agar
biaya sesungguhnya tidak melebihi jumlah yang telah disetujui dalam
anggaran.

Pusat pendapatan adalah pusat pertanggungjawaban yang manajer
diukur kinerjanya berdasarkan pendapatannya. Manajer pusat pendapatan
tidak dimintai pertanggungjawaban mengenai masukan, karena dia tidak
dapat mempengaruhi pemakaian masukan tersebut. Contoh pusat
pendapatan im adalah departemen pemasaran. Depariemen peinasaran
bertanggung jawab terhadap pencapaian pendapatan yang ditargetkan,
tanpa harus dibebani tangpung jawab atas biaya yang terjadi di
departemennya, karena biava seringkali tidak mempunyai hubungan
dengan pendapatan yang diperoleh departemen tersebut. Pada umumnya
biaya-biaya yang terjadi dalam pusat pendapatan merupakan biaya
kebijakan, maka pusat pendapatan umumnya juga merupakan pusat biaya
kebijakan.

Pusat laba adalah pusat pertanggungijawaban yang manajernya
divkur dan selisih antara pendapatan dengan biava dalam memperoleh
pendapatan tersebut. Qleh karena itu dalam pusat laba, baik masukan
maupun keluaran divkur dalam satuan rupiah untuk menghitung laba
vang dipakai sebagai pengukur kinerja manajernya.

Karena tiap-tiap tipe pusat pertanggungjawaban yang dibentuk

dalam orgamisasi memiliki karakteristik vang berbeda satu sama lain,
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penyusunan anggaran Yyang tidak didasarkan pada karaktenistik
pengendalian masing-masing tipe pusat pertanggungjawaban akan
menghasilkan tolok ukur kinerja yang tidak sesuai dengan karaktenstik
ukuran kinerja kegiatan pusat. pertanggungjawaban. Hal ini akan
mengakibatkan perilaku yang tidak semestinya pada manajer pusat
pertanggungjawaban dalam melaksanakan anggarannya.
¢. Anggaran berfungsi sebagai perencanaan dan alat pengendalian

Apgar proses penyusunan anggaran dapat menghasilkan anggaran
vang dapat berfungsi sebagai alat pengendalian, proses penyusunan
anggarali harus mampu menanamkan “Sense of Commitment” dalam diri
penyusunnya, Proses penyusunan anggaran yang tidak berhasil
menanamkan “Sense of Commitment” dalam diri penyusunnya akan
berakibat anggaran yang disusun tidak lebih hanya sebagai alat
perencanaan belaka. maka jika terjadi penyimpangan antara realisasi dari

anggarannya tidak satupun manajer vang merasa bertanggung jawab.



46

Untuk menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat

perencanaan dan sekaligus sebagai alat pengendalian, penyusunan

anggaran harus memenuhi syarat berikut ini (Mulyadi , 1993: 512):

1)

(2 Y
=)

pariisipasi para manajer dalam proses penyusunan anggaran.
Organisasi anggaran untuk memisahkan fungsi penyusun usulan
anggaran, fungsi penelaah dan pengesaban usulan anggaran, dan
tungst administrasi anggaran.

Penggunaan informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat
pengisian peran dalam proses penyusunan anggaran dan sebagai

pengukur kinerja manajer dalam pelaksanaan anggaran



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan im adalah studi kasus yaitu penelitian
terhadap PT WANA AWET MAS yang berkaitan dengan kemungkinan
penerapan sistern  akuntansi pertanggungjawaban. Hasil analisis dan

kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku bagi perusahaan yang diteliti.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah semua fungsi yang terkait dalam sistem
akuntansi pertanggungjawaban yaitu kepala bagian produksi, kepala
bagian logistik, kepala bagian pemasaran, kepala bagian penelitian dan
pengembangan, kepala bagian akuntansi dan keuangan, kepala bagian
administrasi dan sumber daya manusia.

2. Objek penelitian
Objek Penelitian meliputi :
a. Struktur Organisasi
b. Pendelegasian Wewenang
c. Sistem Pengendalian Manajemen

d. Prosedur Penyusunan Anggaran
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. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah di PT WANA AWET MAS, Yogyakarta.

Waktu penelitian adalah bulan April sampai Mei 2001

. Data yang Diperlukan
1. Gambaran umum perusahaan.
2. Struktur organisasi perusahaan.

3. Prosedur penyusunan anggaran.

. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini

digunakan beberapa metode pengumpulan data:

1. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara
langsung mengenai gambaran umum perusahaan, kemampuan perusahaan
dalam memenuhi karaktenstik sistem akuntansi pertanggungjawaban dan
alasan-alasannya.

2. Dokumentasi
Dckumentasi merupakan sumber pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari tentang data yang berkaitan dengan
masalah vang diteliti antara lain struktur organisasi dan penyusunan

anggaran serta jenis-jenis biaya dan pendapatan.



49

3. Observasi
Observasi bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan tepat
mengenai objek yang diteliti melalui pengamatan langsung terhadap objek,
subjek dan kegiatan yang dilakukan perusahaan pada tiap bagian. Teknik
ini digunakan untuk melengkapi data yang telah dikumpulkan dengan

teknik wawancara dan dokumen

F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahhi  kemungkinan penerapan sistem akuntansi
pertanggungjawaban oleh PT WANA AWET MAS maka dilakukan analisis
dengan langkah-langkah:
1. Mendeskripsikan data-data vang diperoleh dan perusahaan yang
berkaitan dengan sistem akuntansi pertanggungjawaban.
2. Mendeskripsikan  kriteria ~ penerapan  sistem  akuntansi
pertanggungjawaban menurut teon yaitu sebagai benkut:
a. Ditinjau dani jenis struktur organisasi.
b. Ditinjau dan pendelegasian wewenang
c. Ditinjau dan pengendalian manajemen
d. Ditinjau dari penyusunan anggaran
3. Membandingkan data —data yang diperoleh dan perusahaan dengan
teori yang sebaiknya dilakukan untuk menerapkan sistem akuntansi

pertanggungjawaban.
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Setelah melakukan analisis data unfuk menentukan kemungkinan
penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban maka akan diketahui
bahwa perusahaan PT WANA AWET MAS memungkinkan atau tidak
dalam menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban.

Jika perusabaan tidak memungkinkan dalam menerapkan sistem
akuntansi pertanggungjawaban maka akan diberi beberapa masukan
atau saran.

Jika perusahaan tersebut memungkinkan dalam menggunakan sistem
akuntansi pertanggungjawaban maka akan dianalisis beberapa
keuntungan yang akan didapat dari penggunaan sistem akuntansi

pertanggungjawaban.




BAB1IV

Gambaran Umum Perusahaan

A Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT Wana Awet Mas adalah suatu perusahaan manufaktur yang
memproduksi kayu lapis. Perusahaan mi berdin pada tahun 1993 yang
dimiliki dan sekaligus dipimpin oleh Ir Winarno Sastrosupamo. PT Wana
Awet Mas berdiri dengan akta perusahaan No 65 tanggal 8 Nofember 1993
dan perubahan terakhir, dihadapan notaris Raden Mas Soerjanto Partaningrat,
SH di Yogyakarta. Perusahaan ini mempunyai ijin tetap usaha industri dari
Departemen Perindustnan No 386/11/4/IV/1995 pada tanggal 11 Apnl 1995,
dan mulai aktif beroperasi pada bulan Agustus 1995.

PT Wana Awet Mas memiliki pabrik vang terletak di Jalan Pringsurat
Delsa Nguwet, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah
serta berkantor pusat di Jalan Pertanian No 382 RT 11/RW 21 Tegalmulyo
Banguntapan, Yogyakarta. Pemilihan lokasi pabrik yang berada di
Temanggung ini dengan alasan bahwa bahan baku produksi yang berupa kayu
sengon laut banyak terdapat di sana. Dengan begitu perusahaan akan
mendapatkan keuntungan diantaranya adalah lebih mudah memperoleh
bahan, biaya angkut bahan lebih rendah, tingkat kerusakan bahan rendah,

serta kelangsungan untuk memperoleh bahan juga lebih terjamin. Pemilihan
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lokasi kantor pusat berada di Yogyakarta karena pemilik tunggal yang
sekaligus pimpinan perusahaan bertempat tingpal di Yogyakarta.

Perusahaan ini sejak pertama kali berdiri berbentuk PT (Perseroan
Terbatas) dan tidak mengalami perubahan sampai sekarang. Permodalan PT
berasal dari lembaga keuangan modal Ventura yang ada di Yogyakarta,
sehingga perusahaan diharuskan untuk menyajikan laporan keuangan secara
baik di dalam mempertanggungjawabkan dana yang digunakan.

Selama 8 tahun berdiri perusahaan telah mengalami perkembangan dengan
pesat, terbukti bahwa pada tabhun 1997 perusahaan mulai mengadakan
perluasan pabrik di lokasi yang sama, volume penjualan meningkat dan

karyawan yang bertambah hampir mencapai 300 orang.

B. Bvagian Produksi
‘1. Hasil produksi
PT Wana Awet mas menghasilkan satu jenis produksi yaitu kayu lapis
vang bisa digunakan untuk membuat perabotan-perabotan rumah tangga,
meja, kursi, almari. Produksi kayu lapis yang dihasilkan memiliki berbagai
macam ukuran misalnya 12 mm dan 6 myn dan masing-masing memiliki

no order sendin-sendiri.
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2. Bahan baku, Bahan pembungkus, Bahan Bakar dan Pelumas
Bahan baku yang dipergunakan oleh PT Wana Awet Mas dalam proses
produksinya untuk menghasilkan kayu lapis adalah kayu sengon laut yang
berbentuk gelondongan yang berasal dari pemasok dan dan pembelian.
Bahan pembungkus untuk membungkus kayu lapis yang siap dipasarkan
berupa kertas dan plastik pembungkus, sedangkan bahan bakar dan
pelumas yang diperlukan dalam proses produksi adalah kayu bakar,
premium, solar, dan minyak pelumas.
3. Proses Produksi
Proses produksi yang dilakukan oleh PT Wana Awet Mas untuk
menghasilkan kayu lapis berlangsung secara masal melalui lima tahap
pengolahan. D1 bawah ini disajikan gambar 4.5 tentang proses produksi
PT Wana Awet Mas.
Gambar 4.5
Proses Produksi PT Wana Awet Mas
Proses I Proses I Proses ITI Proses IV
Turun Banzaw Oven Planer I Sizing
Pembelahan ™ Pengeringan F_’ Penghalusan r’ Pemotongan
gelondong denpan mesin dengan pipa Dengan Dengan
belah besi Mesin planer mesin gizing
Proses VII Proses V1 Proses V #
Produk Jadi Packing Planer IT Jointing
;o 44— Pengepakan |.¢4—| Penghalusan Board
Kayu lapis dengan kertas dengan mesin ‘T Perakitan/
dan plastik planer Pengeleman
Dengan lem

Sumber: PT Wana Awet Mas




b.

54

Proses Pembelahan (Bansaw)

Proses pembelahan dilakukan dengan membelah kavu sengon laut yang
berbentuk gelondongan dengan ukuran 123 cm dengan diameter minimal 20
cni dengan menggunakan mesin belah dengan ketebalan 4 cm.

Prose

[#2]

Pengeringan (Oven)
Proses pengeningan dilakukan dengan oven. Satu oven dapat menampung

mabksimal  30m

kayu belah. Proses pengeringan dilakukan dengan
miengpunakan pipa besi berbentuk spiral yang dialiri air panas. Pengeringan
diialmkan selama 8 han, tetapi apabila sebelumnya telab dilakukan
petjemuran selama 2 han, Cukup di oven selama 4 hari.

Prowes Penghalusan (Planer)

P nghalusan dilakukan dengan memasah kayu yang sudah dikeringkan
derman mesin planer.

Proses Pemotengan (Sizing)

Pruses sizing merupakan proses pemotongan kayu dengan ukuran panjang 1m
serta lebar 30 cm, 50 em, dan 80 cm dengan menggunakan mesin sizing.
Proses Perakitan (Jointing Board)

Pada proses ini kayu dirakif dengan melakukan pengeleman menggunakan lem

selingga membentuk papan.
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f. Proses Pengepakan (Packing)
Proses pengepakan ini dilakukan setelah kayu dibentuk papan dan dilakukan
penghalusan terakhir (planer [I). Kayu-kayu tersebut di pak dengan
menggunakan bahan pembungkus yang berupa kertas dan plastik hingga siap
dipasarkan.

C. Bagian Personalia

L Total tenaga kerja adalah 294 orang yang terdin dari :

a. Pembelahan (Ban Saw)

- Bansaw I 28 orang

- Bansaw II 28 oraﬁg
b. Pengeringan (Oven) 12 orang
c.Penghalusan (Planer) 28 orang
d.Sizing

- sert 22 orang

- triming 16 orang
e.Pengeleman (joint Board) 39 orang
f. Ripsaw I dan IT 34 orang
g. Cross cut I dan II 26 orang
h. Packing 6 orang
1. Sopir 6 orang

j. Mandor 3 orang
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k. Keamanan 7 orang

1. Bengkel 11 orang
m. Kebersihan 11 orang
n. Karyawan tetap 17 orang
Total Tenaga Kerja 294 orang

II Sistem Penggajian

Sistem penggajian dipergunakan untuk menangani transaksi penggajian para

karyawan. Gaji karyawan dibayarkan setiap hari sabtu, oleh karena itu

penghitungan gaj dan pembuatan dokumen-dokumen vang berkaitan dengan

penggajian dilakukan seminggu sekali, Jam kerja karvawan dipergunakan

sebagai dasar pembernian gajinya.

A. Bagian yang terlibat

1.

r2

L

Pencatat waktu
Bagian personalia
Juru bayar
Bagian keuangan

Bagian Akuntansi

B. Prosedur yang terkait

1.

b

Setiap minggu, bagian pencatat wakfu menghitung jam kerja
karyawan dan jam lembur karyawan
Bagian personalia membuat rekap gaj (RG) dan slip gan (SG).

Bagian keuangan menyiapkan bukti kas keluar (BKK) dan vang.
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4. Bagian personalia menghifung gaji setiap karyawan dan
memasukannya ke slip gaji berdasarkan informasi yang ada pada
arsip daftar gaji

5. Juru bayar membayarkan gaji kepada karyawan dan meminta
karyawan untuk menandatangani daftar gaji.

6. Dafiar Gaji yang ditandatangam karyawan diserahkan kembali oleh
juru bayar kepada bagian personalia.

7. Bagian personalia mengarsipkan dafiar gaji yang ditandatangi
karyawan.

III. Fasilitas-Fasilitas
Fasilitas- fasilitas yang diberikan oleh perusahaan selain upah dan gaji
adalah tunjangan hari raya yang diberikan setiap tabun menjelang hari raya

dan Asuransi jamsostek bagi para pekernja.

D. Pemasaran
Sistem pemasaran PT Wana Awet Mas yaitu dengan mengekspor hasil
produksinya yang berupa kayu lapis yang berwarna putih dan halus untuk
dijual kepada pembeli yakni beberapa perusahaan di Jepang dengan tujuan
Kobe, Nagoya, Mizuzima, Hakata. Hasil produksi kayu lapis yang berwarna
putih dan halus bisa digunakan untuk membuat perabotan rumah tangga. Jadi
hasil produksi tersebut diekspor ke Jepang. Di Jepang kayu lapis itu biasanya

digunakan sebagai tempat tidur, meja kursi, serta almari.

. L
e



.. Bagian Keuangan
I. Penentuan Harga Pokok Penjualan

Perusahaan menentukan harga pokok penjualan diperoleh dari :

Bahan Baku Gelondong
Pembelian Bahan Baku Awal XXXX
Pembelian Bahan Baku KXXX
Bahan Baku stap dipakai XXXX
Persediaan Bahan Baku akinr (xxxx)
Pemakaiaan Bahan Baku XXXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XXXX
BOP XXX
Persediaan BDP Awal XXXX
Jumlah Biava Produksy XXKK
Persediaan BDP Akhir {(XX¥X)
Harga Pokok Produksi XXXX
Persediaan Barang Jadi Awal XXXX
Barang jad1 siap diekspor XKXX
Persediaan Barang Jadi Akhir {(xxxx)

Harga Pokok Penjualan XXXX
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II. Penenfuan Laba

Metode penentuan laba yang digunakan oleh perusahaan adalah metode
laba langsung karena pada pengukuran laba tersebut memperlihatkan
seberapa besar kontribusi yang dapat diberikan oleh unit terhadap biava-
biaya umum dan tingkat laba secara keseluruhan.

Penentuan laba diperusahaan diperoleh dari :

Hasil Penjualan Ekspor XXXX
Refur Penjualan (xxxx)
Penjualan Bersih XXXX
Harga Pokok Penjualan (xxxx)
Laba Kotor AXKX
Biaya Usaha (xxxx)
Laba Bersih Usaha XXXX
Pendapatan Lain-lain XXXX
Laba Bersih XXXX

[II. Pelaporan Biaya

Fungsi Akuntansi dan Keuangan yang mengendalikan pengeluaran biaya-
biaya yang terjadi di perusahaan. Unit ini membuat pelaporan biaya-biaya
yang dikeluarkan perusahaan setiap bulan sekah tepatnya pada akhir bulan.
Sistemn pelaporan biaya perusabaan yaitu dengan membuat rekapitulasi

biaya dan membuat laporan biaya produksi.



BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

1. Mendeskripsikan Data-data perusahaan

a. Struktur organisasi

PT Wana Awet Mas dipimpin oleh seorang Direktur yang dibantu

oleh kepala-kepala bagian, yang terdin dan Kepala Bagian Akuntansi

dan Keuangan, Kepala Bagian Administrasi, Kepala Bagian Pemasaran,

Kepala Bagian logistik dan Kepala Bagian Produksi.

Berikut ini Bagan Struktur Organisasi Perusahaan yang berbentuk

Fungsional.

Gambar 5.1

Bagan Struktur Organisasi

PT Wana Awet Mas

Direktur

Akt dan
keuangan

Adm dan Pema Logis
4 ;‘—D ]
SDM saran tik

Penelttian dan
pengembangan

Keterangan Mandor < > Mandor — Mandor
Ganis wewenang lini= —— Produksi Produksi Produksi
Garis koordinasi = 4P
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Sesuai dengan topik penelitian yang berkaitan dengan kemungkinan penerapan
sistem akuntansi pertanggungjawaban maka berikut akan diuraikan tugas dan
tanggung jawab pada masing-masing fungsi. Tugas dan tanggung jawab dapat
diuraikan sebagai berikut : |
1) Direktur.
a) Membuat rencana kerja jangka panjang perusahaan.
b) Mengkoordinir pelaksanaan kebijaksanaan umum demi kelancaran
operasi perusahaan.
¢) Memimpin perusahaan untuk mencapai tajuan.
d) Mengendalikan perusahaan.
2) Bagian Akuntansi dan Keuangan.
a) Menyusun rencana Anggaran Belanja perusahaan.
b) Menyelenggarakan Administrasi keuangan dan Akuntansi Perusahaan.
¢) Membantu Direktur dalam mengendalikan keuangan perusahaan.
d) Mengawasi kegiatan pembukuan.
¢) Menyusun laporan keuangan
f) Bertanggung jawab kepada Direktur perusahaan.
3) Bagian Administrasi dan Sumber Daya Manusia.
a) Merencanakan perekrutan, pelatihan dan pengembangan karyawan
b) Menyusun Anggaran kepegawaian.
¢) Mengawasi disiplin dan pelaksanaan tata tertib kepegawaian.

d) Menyelenggarakan administrasi Astek dan Jamsostek.
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¢) Memelihara kebersihan dan Inventans perusahaan.
f) Bertanggung jawab kepada Direktur perusahaan.
4) Bagian Pemasaran.
a) Menyusun rencana dan pengendalian perusahaan.
b) Memasarkan barang hasil produksi dan mencari peluang pasar.
¢) Menyusun skedul pengiriman barang ke konsumen.
d) Mengusahakan pameran hasil produksi.
e) Bertanggung jawab kepada Direktur perusahaan.
5) Bagian Logistik
a) Bertanggung jawab terhadap pengadaan bahan baku, bahan penolong,
lem dan bahan bakar.
b) Menyeleksi mutu bahan baku dan bahan penolong.
c) Mengendalikan persediaan baban baku, babhan penolong, lem dan
bahan bakar. |
d) Mengendalikan persediaan barang jadi.
e) Bertanggung jawab terhadap Direktur perusahaan.
6) Bagian Produksi
a) Menyusun rencana dan mengawasi kegiatan produksi.
b) Bertanggung jawab terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
¢) Mengawasi dan memehhara mesin-mesin maupun hsirik demi
kelancaran produksi.

d) Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi,



¢) Menyelengparakan kegiatan administrasi untuk bagian produksi.
f) Bertanggung jawab kepada Direktur perusahaan.
7) Bagian Penelitian dan Pengembangan.
a. Mengusahakan perbaikan kualitas produk vang sudah ada untuk lebih
disesuaikan terhadap selera konsumen.
b. Mengusahakan perbaikan proses produksi untuk meningkatkan
efisiensi.
c. Bertanggung jawab terhadap Direktur perusahaan.
b. Pendelegasian Wewenang

Struktur organisasi vang dimiliki oleh PT Wana Awet Mas vaitu
stuktpr organisasi yang berbentuk fungsional maka PT Wana Awet Mas
memiliki rentang pengendalian yang luas yang mencipfakan struktur
organisasi yang merata dengan tingkat manajemen yang lebih sedikit
antara tingkat paling atas dengan paling bawah. Rentang pengendalian
yang luas menyebabkan para manajer memiliks fanggung jawab yang lebih
besar. Dengan bentuk organisasi yang fungsional memperlihatkan bahwa
kekuatan dikonsentrasikan pada puncak orgamsasi. Walaupun demikian,
Direktur perusahaan PT Wana Awet Mas telah mendelegasikan wewenang
kepada tiap-tiap fungsi dengan membagi tugas dan tanggung jawab kepada
masing-masing fungsi. Setelah pengalokasian tugas dan tanggung jawab
kepada masing-masing fungsi, Direktur memberikan wewenang untuk

melaksanakan fugas dan tanggung jawab yang 1a berikan.Hal ini berarti



tiap-tiap fungsi mempunyai hak atas nama manajer untuk melaksanakan

tugas dan tanggung jawab yang diberikan Direktur. Dan dengan adanya

tanggung jawab berarti tiap-tiap fungsi berkewajiban melaksanakan tugas

yang Direktur berikan dengan hasil yang memuaskan.

Dalam pendelegasian wewenang tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut :

1.

Direktur melimpahkan wewenang kepada fungsi akuntansi dan
keuangan untuk menyelenggarakan keuangan dan mengendalikan
keuangan perusahaan sehingga fungsi akuntanst dan keuangan
mempunyal hak untuk menggunakan fasilitas-fasilitas yang diberikan
untuk mendukung dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan
administrasi  keuangan. Fungsi akuntansi dan keuangan juga
mempunyal wewenang untuk mengendalikan biaya-biaya yang terjadi
di perusahaan.

Direktur melimpahkan wewenang kepada fungsi logistik yaitu
mengusahakan pengadaan bahan baku dan menyeleksi mutu bahan
yang akan diproduksi. Fungsi tersebut mempunyai hak untuk bertindak
atas nama manajer dalam memutuskan masalah yang berhubungan
dengan pengadaan bahan baku dan menyeleksi mutu bahan. Dalam
memutuskan masalah yang berhubungan dengan bahan baku dan
menyeleksi mutu bahan, fungsi logistik melakukan koordinasi dengan

fungsi lain sebagai pertimbangan serta meminta persetujuan Direktur,



3. Direktur melimpahkan wewenang kepada fungsi produksi untuk

mengawasi kegiatan-kegiatan produksi. Fungsi produksi mempunyai
hak untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan jadwal yang
direncanakan Dalam melaksanakan tugasnya, fungsi produksi
melakukan koordinasi pada fungsi lain misalnya pada fungsi
pengadaan bahan dalam membuat produk tergantung pada baban baku
yang disediakan. Direktur telah membagi tugas dan tanggung jawab
kepada fungsi produksi. Dan Fungsi produksi harus melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dengan keadaan yang memuaskan,

. Direktur melimpahkan wewenang kepada fungsi pemasaran unfuk
meyusun skedul penginiman barang ke konsumen dan menentukan
target penjualan dengan koordinasi pada fungst produksi. Fungsi
pernasaran mempunyai hak unfuk melaksanakan tugas yang diberikan.
Direktur telah membagi tugas dan tanggung jawab kepada fungsi
pemasaran dan fungsi tersebut harus melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dengan keadaan yang memuaskan.

. Direktor melimpahkan wewenang kepada fungsi administrasi dan
sumber daya manusia untuk menyelenggarakan administrasi-dalam
melaksanakan kegiatan produksi dan menyusun rencana anggarén
pekerja. Fungsi adminisirasi mempunyai hak untuk melaksanakan
tugasnya misalnya menentukan pembukuan yang meliputi buku harian,

menentukan klasifikasi posting, mendaftar mutasi dan nincian.Fungsi
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tersebut membantu fungsi produksi dalam menyelenggarakan
administrasi bagian produksi. Fungsi tersebut harus melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dengan keadaan yang memuaskan.

. Direktur melimpahkan wewenang kepada fungsi penelitian dan
pengembangan untuk mengusahakan perbaikan kualitas produk.
Direktur telah membagi tugas dan tanggung jawab kepada Fungsi
penelitian dan pengembangan. Dan fungsi bagian penelitian dan
pengembangan mempunyal hak untuk melaksanakan tugasnya
misalnya menyeleksi produk jadi kayu lapis yang benar-benar baik dan
bermutu yang benar-benar berkualitas. Fungsi bagian penelitian dan
pengembangan harus melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan
keadaan yang memuaskan.

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, tiap-tiap fungsi melakukan
kerja sama dan team work dan antara fungsi satu dengan fungsi lain
tidak dapat bekerja sendiri-sendiri.

Contoh : Dalam melaksanakan kegiatan perusahaan yang bergerak
dalam bidang produksi kayu lapis dikonsentrasikan pada
Direktur/Manajer Puncak. Fungsi pengadaan bahan mencari kebutuhan
untuk melaksanakan fungsi produksi. Dan dalam upaya kelancaran
proses produksi, ada mandor yang bertugas mengawasi jalannya proses
produksi. Fungsi administrasi yang membuat catatan harian dan

mengatur pengadaan barang. Fungsi keuangan yang mengeluarkan
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biaya untuk menjalankan proses produksi dan kegiatan lain yang ada di
perusahaan sepertt pemasaran. Fungsi pemasaran yang memasarkan
barang yang telah diproduksi. Dalam melakukan kegiatan perusahaan,
fungsi satu dengan fungsi lain melakukan koordinasi untuk
menjalankan kegiatan perusahaan.

PT Wana Awet Mas adalah perusahaan yang mempunyai
sistem organisasi cenderung sentralisasi. Ini dapat dilihat dari jawaban
yang diperoleh oleh tiap-tiap bagian dalam tingkat pelimpahan
wewenang ( lihat lampiran jawaban Desentralisasi-sentralisasi). Dari
jawaban yang diperoleh tiap-tiap bagian rata rata memiliki wewenang
yang terbatas yaitu antara 2-3 dengan memberitahukan apa yang
dilakukan dan tidak mengambil tindakan sebelum mendapat
persetuyjuan. Secara keseluruhan PT wana Awet Mas memiliki
kecenderungan sentralisasi dengan persentase 56% yang artinya
perusahaan dalam melakukan pengambilan keputusan masih
dikonsultasikan kepada Manajer Puncak dan melakukan koordinasi
dengan fungsi-fungsi lain. Manajer Puncak yang menentukan
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang ada di

perusahaan.
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Pengendalian Manajemen

PT Wana Awet Mas merupakan perusahaan yang mempunyai
struktur organisasi fungsional yang sederhana. Pada struktur organisasi,
Direktur membawahi langsung fungsi-fungsi yang ada. Dan setiap fungsi
bertanggung jawab langsung pada Direktur. Pelaksanaan kegiatan di
perusahaan tersebut terbagi menjadi 2 yaitu pelaksanaan kegiatan yang ada
di kantor pusat yang meliputi fungsi akuntansi dan keuangan dan fungsi
pemasaran. Pelaksanaan kegiatan di kantor cabang yang meliputi fungsi
logistik, fungsi produksi, fungsi administrasi dan sumber daya manusia,
fungsi penelitian dan pengembangan. Dalam melaksanakan kegiatan,
masing-masing fungsi tidak bisa bekerja sendiri-sendiri tetapi melakukan
koordinasi. Antara fungsi satu dengan fungsi lain masih berhubungan
dengan kekuatan dikonsentrasikan Direktur/Manajer Puncak.

Di dalam melakukan pengendalian manajemen, fungsi yang
melakukan pengendalian manajemen adalah fungsi produksi. Fungsi
produksi melakukan pengendalian manajemen karena di dalam fungsi
produksi mempunyal tugas mengawasi kegiatan produksi dan
memperlancar proses produksi yang dikerjakan oleh pekerja. Di bagian
fungsi produksi mempunyai pekerja kira-kira 200 orang yang bertugas
dalam melakukan proses produksi. Mandor yang ada di bagian produksi
berhadapan langsung dengan para pekerja pabrik dan mandor diberi

wewenang dari Manajer Puncak/Direktur untuk mengatur/mengawasi
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kegiatan produksi yang dilakukan oleh para pekerja. Mandor membuat
jadwal bagi para pekerja yang disesuaikan dengan permintaan produksi
dan fungsi pemasaran dan tergantung pada persediaan bahan baku dari
fungsi logistik. Dalam mengawasi proses produksi, mandor dibantu oleh
fungsi lain misalnya dari fungsi logisttk yang membantu dalam
menyediakan bahan baku dan fungsi administrasi dan sumber daya
manusia yang membantu dalam mengabsen pekerja yang hadir dan
mencatat segala keperluan yang dibutuhkan dalam melaksanakan proses
produksi. Mandor berusaha untuk memotivasi para pekerja untuk Rekerja
giat sesuai dengan target produksi yang diinginkan misalnya aalam
melakukan proses produksi tiap kelompok misalnya bagian pengeleman,
12 karyawan ditargetkan harus menghasilkan 450 loyang . Tiap pekerja
harus mengisi daftar hadir setiap kali masuk kerja. Dari daftar hadir
mandor akan tahu mana pekerja yang rajin atau yang malas. Dari kegiatan
yang telah dilaksanakan, mandor diberi wewenang dari Direktur untuk
memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan hasil kerja para pekerja.
Keputusan-keputusan yang dapat diambil oleh mandor misalnya keputusan
dalam memberikan target pekerjaan, keputusan untuk memberikan teguran
jika pekerja melanggar peraturan. Dalam melakukan kegiatannya
keputusan yang dilakukan mandor merupakan keputusan dari manajer
puncak. Dalam mengambil keputusan masih tergantung pada Direktur

misalnya dalam kasus mengatasi pekerja yang malas, mandor hanya diberi
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wewenang untuk menegur/memberikan surat peringatan tetapi dalam
mengambil tindakan bagi pekerja dilakukan oleh Direktur.

Pada fungsi produksi ini, biaya-biaya yang terjadi pada fungsi ini
bukan menjadi tanggung jawab fungsi ini, biaya-biaya yang terjadi
dikelola oleh bagian administrasi yang bekerja sama dengan bagian
keuangan. Fungsi-fungsi yang ada pada PT Wana Awet Mas merupakan
fungsi-fungsi yang saling berkaitan dan terkoordinasi. Masing-masing
fungsi mempunyai tugas dan tanggung jawab tetapi dalam mengambil
keputusan, keputusan yang diambil masih diawasi dan dikendalikan oleh
Direktur. Pada fungsi-fungsi tersebut memiliki tugas dan tanggung jawab
tetapi dalam menjalankan kegiatan masing-masing fungsi masih
diawasi/dipantau oleh Direktur.

Penyusunan Anggaran

PT Wana Awet Mas membuat rencana anggaran. Fungsi yang
melakukan penyusunan rencana anggaran dan bertanggung jawab terhadap
penyusunan rencana anggaran ada 2 yaitu yang berada di kantor pusat oleh
bagian akuntansi keuangan yang mengendalikan keuangan perusahaan dan
yang berada di kantor cabang oleh fungsi administrasi dan sumber daya
manusia yang mengendalikan keuangan untuk para pekerja di kantor
cabang dan mengendalikan keuangan untuk proses produksi. Rencana
Anggaran yang dibuat oleh fungsi bagian akuntansi dan keuangan

merupakan rencana anggaran belanja perusahaan. Rencana anggaran
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disusun setiap bulan. Dalam penyusunan anggaran, perusahaan tidak
memiliki patokan atau pedoman tetapi dari fungsi administrasi dan sumber
daya manusia, mendata kebutuhan yang akan dikeluarkan di cabang
misalnya pengeluaran tentang biaya pemesanan bahan baku atau gaji
pekerja tiap minggu diinformasikan ke bagian akuntansi dan keuangan
kemudian bagian akuntasi dan keuangan yang menyediakan uang untuk
mencukupi kebutuhan di kantor cabang. Pengelola rencana anggaran di
kantor cabang dilakukan oleh bagian administrasi dan sumber daya
manusia. Bagian administrasi kemudian memberitahukan rencana
anggaran produksi kepada bagian akuntansi keuangan, bagian akuntansi
dan keuangan yang menyusun rencana anggaran keseluruhan dan
menyediakan kebutuhan biaya yang akan dibutuhkan di kantor cabang.
Informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan rencana anggaran yaitu
informasi berupa kebutuhan yang akan dikeluarkan oleh tiap fungsi.
Perusahaan mengadakan perbandingan atas rencana anggaran yang
disusun tiap 6 bulan sekali, dengan tujuan untuk mengontrol keuangan
perusahaan dan sebagai evaluasi untuk perencanaan selanjutnya.
Perbandingan atas rencana anggaran ini dilakukan oleh bagian akuntansi
dan keuangan yang bertugas mengendalikan seluruh keuangan perusahaan.
Prosedur penyusunan anggaran belum ditetapkan secara formal
maksudnya fungsi yang membuat rencana anggaran langsung membuat

rencana anggaran dan minta persetyjuan Direktur. Jika Direktur
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perusahaan menyetujui maka rencana anggaran tersebut dapat

dilaksanakan.

2. Mendeskripsikan Kriteria Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban.
a. Struktur Organisasi
Untuk menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban kriteria
pertama yaitu memiliki struktur organisasi. Struktur organisasi yang dimiliki
minimal berbentuk fungsional.
b. Pendelegasian Wewenang
Kriteria kedua untuk menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban
adalah adanya sistem organisasi yang desentralisasi. Dengan adanya
desentralisasi berarti pada perusahaan telah melaksanakan pendelegasian
wewenang yang lﬁas kepada orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
terhadap bagian-bagian. Untuk melaksanakan pendelegasian wewenang

memerlukan kriteria sebagai berikut :

adanya pembagian tugas

adanya delegasi kekuasaan

- adanya pemberian tanggung jawab

adanya akuntabilitas
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c¢. Pengendalian Manajemen'
Knteria  ketiga unfuk menerapkan  sistem  akuntansi
pertanggungjawaban jika ditinjau darni pengendalian manajemen adalah

- Fokus dalam pengendalian manajemen adalah manajer lini yaitu manajer
yang bertanggung jawab langsung terhadap bawahan yang bertugas
memberi dorongan dan motivasi untuk memacu kerja pekerja.

- Yang dikendalikan dalam pengendalian manajemen adalah keputusan
manajemen.

- Aktivitas-aktivitas yang dikerjakan dalam pengendalian manajemen :
merencanakan teptang apa yang bharus dikerjakan, melaksanakan
kegiatan, mencari informasi dan mengkomunikasikan kepada bawahan,
mengambil keputusan yang berhubungan dengan tugas dan yang
berhubungan dengan pengendalian biaya.

¢. Penyusunan Anggaran
Kriteria penyusunan anggaran yang dibutubkan untuk menerapkan sistem
akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut :
- Anggaran disusun berdasarkan program.
- Anggaran disusun berdasarkan karakteristik pusat pertanggungjawaban.

- Anggaran berfungsi sebagai perencanaan dan alat pengendalian.
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3. Membandingkan data-data yang diperoleh dari perusahaan dengan teori

Kriteria Teori Sudah Belum Keterangan Hasil
dilaksanakan | dilaksanakan analisis
1. Struktur Organisasi
- minimal fungsional v Perusahaan telah sesuai
memiliki struktur
organisasi
fungsional
2. Pendelegasian wewenang Belum
sesuai
-Adanya pembagian tugas v
- Delegasi kekuasaan v Direktur
Untuk menerapkan sistem memberikan
akuntansi wewenang yang
pertanggungjawaban, terbatas pada
perusahaan telah memiliki masing-masing
sistem organisasi yang unit. Dalam
desentralisasi yang berarti pengambilan
perusahaan telah memberikan keputusan, tiap-
wewenang yang luas untuk tiap unit dapat
mengambil keputusan dan mengambil
memecahkan masalah untuk tindakan yang
tiap bagian masing-masing. menurutnya cocok
- asalkan kemudian
1a melaporkan hal
itu kepada
Direktur dan
melakukan
koordinasi pada
fungsi lain.
- Pemberian tanggung jawab v
- Akuntabilitas v
3. Pengendalian manajemen belum
sesuali
- fokus manajer lini/mandor v Perusahaan
mempunyai
mandor yang
bertugas
mengawasi
langsung pekerja
pabrik.
-keputusan manajemen v Pengendalian
dikendalikan keputusan berada
di tangan Direktur
-merencanakan program v
-melaksanakan kegiatan v
-Mencari informasi v
-Mengambil keputusan v

terhadap tugas-tugas




Kriteria Teori Sudah Belum Keterangan Hasil
dilaksanakan | dilaksanakan analisis
- mengambil keputusan v Perusahaan
terhadap pengendalian biaya mempunyeai
fungsi sendiri
yang bertanggung
jawab dalam
pengendalian
biaya
A. Penyusunan anggaran v Perusahaan baru Belum
membuat rencana | sesuai
anggaran
keseluruhan untuk
perusahaan yang
dilakukan oleh
bagian akuntansi
dan keuangan
- disusun berdasarkan v
program
- disusun berdasarkan v Perusahaan belum
karakteristik pusat menunjuk pusat
pertangpungjawaban pertanggungjawab
an
- partisipasi fungsi lain \4
~Membuat struktur anggaran v
yang dihubungkan dengan
struktur organisasi
B. Pembahasan

1. Struktur Organisasi
D1 dalam menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban,
struktur organisasi sangat penting karena struktur organisasi
mencerminkan penempatan individu yang tepat pada masing-masing
jabatan dan koordinasi antara masing-masing fungsi dalam orpanisasi
Melalui struktur organisasi, manajemen melaksanakan pendelegasian
wewenang untuk melaksanakan tugas khusus kepada manajemen yang

lebih rendah sehingga dapat dicapai pembagian kerja yang bermanfaat.
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Oleh karena itu bentuk struktur orgamisasi yang diperlukan umntuk
menerapkan sistem akuntansi perfanggungjawaban minimal berbentuk
fungsional.

PT Wana Awet Mas telah memmliki struktur organisasi yang
. bersifat fungsional dimana pimpinan perusahaan membagi tugas sesuai
dengan keahlian masing-masing seperti yang tercermin dalam strukfur
organisasi perusahaan. Oleh karena itu PT Wana Awet Mas telah
memenuhi kriteria pertama sistem akuntansi pertanggungjawaban vaitu
struktur orgamisasi yang berbentuk fungsional.
. Pendelegasian wewenang

Perusahaan dapat menerapkan sistem akuntansi pertanggung -
jawaban jika sudah melakukan pendelegasian wewenang. Terlebih pada
perusahaan yang mempunyai struktur organisasi fungsional, agar tiap-tiap
fungsi dapat menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik maka perlu
adanya pendelegasian wewenang. Dengan adanya pendelegasian
wewenang berarti manajer memberikan hak kepada tiap-tiap fungsi dan
kewajiban kepada tiap-tiap fingsi sebagai timbal balik untuk pelaksanaan.
Pendelegasian wewenang adalah tindakan memberikan wewenang dan
tanggung jawab formal untuk menyelesaikan aktivitas khusus kepada
bawahan. Semakin banyak wewenang didelegasikan di seluruh organisasi
semakin  desentralisasi  orgamsasi tersebut. Organisasi yang

terdesentralisasi akan lebih memungkinkan suatu perusahaan menerapkan



sistem akuntansi pertanggungjawaban karena pada organisasi yang
terdesentralisasi, pengambilan keputusan tersebar pada unit-unit kecil
sehingga memerlukan pertanggungjawaban terhadap tiap-tiap umit atas
keputusan yang telah mereka buat. Untuk melaksanakan pendelegasian
wewenang memiliki empat proses yang harus dilakukan yaitu
alokasi(pembagian tugas), delegasi kekuasaan, pemberian tanggung jawab
dan akuntabilitas.

PT Wana Awet Mas mempunyai struktur organisasi yang
fungsional. PT Wana Awet Mas memiliki rentang pengendalian yang luas
yang menciptakan struktur organisasi yang merata dengan tingkat
manajemen yang lebih sedikit antara tingkat paling atas dengan paling
bawah. Rentang pengendalian yang luas menyebabkan para manajer
memiliki tanggung jawab yang lebih besar. Dengan bentuk organisasi yang
fungsional memperlihatkan bahwa kekuatan dikonsentrasikan pada puncak
organisasi, ini berarti bahwa pengambilan keputusan utama ada pada
puncak organisasi. PT Wana Awet Mas telah melakukan pendelegasian
wewenang tetapi pendelegasian wewenang yang dilakukan perusahaan
belum sesuai dengan teori karena pada proses pendelegasian wewenang,
wewenang yang diberikan masih terbatas pada pemenuhan tugas dan
tanggung jawab yaitu pada masalah-masalah kecil di perusahaan. Sistem
organisasi yang ada di perusahaan belum terdesentralisasi karena

wewenang yang didelegasikan masih kecil padahal untuk menerapkan
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gistem akuntansi pertanggungjawaban diperlukan organisasi yang
terdesentralisasi. Wewenang yang diberikan Direktur masih terbatas pada
pemecahan/pengambilan keputusan terhadap masalah kecil, dalam
pengambilan keputusan tersebut tiap-tiap unit dapat mengambil tindakan
yang menurutnya cocok asalkan kemudian ia melaporkan hal itu kepada
Direktur. Dalam pengambilan keputusan mengenai masalah besar tiap-tiap
unit melakukan koordinasi dan berkonsultasi dengan atasan. Contoh
bagian produksi hanya diberikan wewenang untuk mengawasi tugas-tugas
para pekerja dan menegur pekerja yang membuat kesalahan tetapi dalam
menentukan berapa jumlah yang akan diproduksi , bagian produksi harus
m;lakukan koordinasi dengan bagian lain dan konsultasi dengan Direktur.
Pengendalian Manajemen

Pengendalian Manajemen merupakan proses dimana para manajer
mempengaruhi anggota lain dalam organisasi untuk mengimplementasikan
strategi-strategi orgamsasi. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam
proses pengendalian manajemen meliputi apa yang seharusnya dikerjakan
( perencanaan), koordinasi terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan,
komunikasi yaitu untuk mendapatkan informasi yang berguna untuk
menunjang pelaksanaan kegiatan, pengambilan keputusan dan melibatkan
perilaku orang serta terjadi dalam suatu pusat pertanggungjawaban. Pusat
pertanggungjawaban adalah suatu unit organisasi yang dipimpin oleh

seorang manajer yang bertanggung jawab terhadap unit yang dikelolanya.



Di dalam akuntansi pertanggungjawaban yang menjadi pelaku
dalam proses pengendalian manajemen adalah manajer lin1 dalam rangka
keputusan yang telah dibuatnya dalam suatu unit organisasi. Dalam rangka
pengambilan  keputusan  yang  berkaitan  dengan  akuntansi
pertanggungjawaban, manajer lini dihadapkan pada pelaksanaan strategi
yang berhubungan dengan organisasi yang dipimpinnya yang berkaitan
dengan pusat pertanggungjawaban. Manajer lini dihadapkan pada
pengambilan keputusan untuk mengelola unit yang dipimpinnya dan
bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusan yang telah diambil.

Pada PT Wana Awet Mas memfokuskan kegiatan operasional
pada kegiatan produksi. Di bagian produksi mempunyai berbagai fungsi
yang terkoordinasi dalam satu team kerja. Pada kantor cabang ada bagian
produksi yang dipegang oleh mandor yaitu orang yang bertanggung jawab
dalam mengawasi kegiatan proses produksi, ada bagian logistik yang
menyelenggarakan pengadasn bahan, ada bagian peneliian dan
pengembangan yang bertanggung jawab memeriksa kualitas barang jadi,
ada fungsi yang bertanggung jawab terhadap administrasi di kantor
cabang. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, tiap-tisp fngsi
tidak dapat menjalankan tugasnya sendiri-sendiri tetapi antara fangsi sat
dengan fungsi lainnya masih berkaitan dan fungsi-fungsi tersebut langsung

bertanggung jawab pada Direktur.
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Bagian yang disebut sebagai manajer lini pada PT Wana Awet Mas
adalah Mandor yang ada di fungsi produksi karena mandor bertanggung
jawab secara langsung terhadap pekerja pabrik dan bertugas mengawasi
pekerja. Mandor yang ada di bagian produksi ada 3 orang yang masing-
masing mempunyai tugas mengawasi proses produksi yang telah terbagi
berdasarkan kelompok-kelompok. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan
mandor yang berkaitan dengan pengendalian manajemen adalah :

a. Perencanaan
Mandor membuat target dan jadwal pelaksanaan bagi pekerja yang
digunakan untuk memperlancar proses produksi.

b. Melaksanakan kegiatan dari apa yang telah direncanakan

Mandor mengawasi secara langsung pekerjaan pekerja dan mengadakan

pengawasan untuk para pekerja agar dapat bekerja sesuai dengan jadwal
pelaksanaan dan target yang direncanakan. Pekerja mengisi daftar hadir
tiap harinya dan mandor mengawasi pekerjaan yang dilakukan pekerja.
c. Mencari informasi dan mengkomunikasikan apa yang sedang
dikerjakan
Mandor melakukan koordinasi kepada bagian lain, misalnya pada
bagian produksi, fungsi yang bertanggung jawab pada pengadaan bahan
(logistik) kesulitan dalam mencari bahan baku atau bahan baku yang
akan dikerjakan akan terlambat maka fungsi pengadaan barang akan

mengkomunikasikan hal itu kepada mandor dan mandor akan
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melakukan  penundaan produksi. Atau bagian pemasaran
memberitahukan bahwa ada tambahan pesanan dari Jepang, maka
mandor yang bertugas memberitahukan kepada para pekerja untuk
bekerja lembur untuk memenuhi pesanan mendadak, mendorong para
pekerja untuk lebih giat bekerja dengan menciptakan suasana
kekeluargaan bagi para pekerja sehingga menyebabkan para pekerja
nyaman dalam menjalankan pekerjaanya.

. Mengambil keputusan yang telah direncanakan

Dalam mengambil keputusan fungsi produksi ini melakukan koordinasi
pada fingsi lain yang diketahui oleh Direktur. Sebagai contoh :
perencanaan yang dibuat oleh Mandor tentang jadwal produksi masih
tergantung dari target yang diberikan Manajer Puncak/Direktur.
Manajer Puncak/Direktur mengharapkan adanya pengiriman barang
produksi secara rutin ke Jepang yaitu 3 kali seminggu. Oleh sebab itu
untuk mencapai target yang ada tergantung pada pengadaan bahan
baku. Jika bahan baku lancar maka proses produksi berjalan lancar dan
mandor dapat memutuskan pelaksanaan jadwal. Pengambilan keputusan
yang masih tergantung pada Manajer Puncak/Direktur sebagai contoh :
apabila ada pekerja yang malas dan sering tidak masuk maka mandor
memberikan teguran/surat peringatan kemudian memberitahukan
kepada Manajer Puncak/Direktur. Orang yang memiliki wewenang

untuk mengambil tindakan kepada pekerja itu adalah Manajer Puncak.
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Dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan mandor yang berkaitan dengan
pengendalian manajemen secara keseluruhan keputusan-keputusan
manajemen masih dikendalikan oleh Manajer Puncak. Keputusan-
keputusan yang diambil oleh Mandor berhubungan dengan hal-hal yang
berhubungan dengan tfugasnya yaitu pengawasan proses produksi,
misalnya menerapkan jam kerja yang cukup disiplm.

Untuk itu dilihat dari kriteria tentang pengendalian manajemen
yaitu aktivitas yang dilakukan, mandor sebagai manajer lini telah
melaksanakan aktivitas pengendalian dari nomor satu sampai tiga.
Tetapi jika dikaitkan dengan kemungkinan penerapan akuntansi
pertanggungjawaban. Aktivitas keempat belum sepenuhnya dilakukan
oleh manajer lini. Keputusan manajemen yang dilakukan oleh mandor
merupakan keputusan-keputusan kecil dalam upaya melancarkan tugas
dan tanggung jawabnya. Keputusan-keputusan yang besar diambil oleh
Manajer Puncak/Direktur. Pengendalian manajemen yang dilakukan
oleh manajer lini belum memenuhi kriteria keputusan manajemen. Ini
disebabkan karena semua keputusan masih diawasi/dikendalikan oleh
Manajer Puncak/Direktur. Fungsi produksi ini merupakan unit
organisasi yang bertanggung jawab terhadap proses produksi yang
berlangsung fetapi fungsi produksi belum dapat digolongkan ke dalam
salah satu pusat pertanggung jawaban karena pada fungsi produksi im

tidak diberi tanggung jawab dalam upaya pengendalian biaya. Unit
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organisasi yang bertanggung jawab dalam pengendalian biaya
merupakan unit akuntansi dan kenangan dan unit adminisirasi dan
sumber daya manusia. Masing-masing unit tersebut membuat rencana
anggaran untuk kepentingan /kegiatan perusahaan. Unit administrasi
dan sumber daya manusia membuat rencana anggaran yang berkaitan
dengan administrasi di kantor cabang. Unit akuntansi dan keuangan
membuat rencana anggaran untuk kegiatan keseluruhan di perusahaan.
Secara keseliruhan dilihat dari pengendalian manajemen PT Wana
Awet Mas belum memenuhi knitena.
Penyusunan Anggaran
D1 dalam menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban,
peniyusunan anggaran merupakan kriteria terpenting karena digunakan
untuk menilai pelaksanaan dan bagian-bagian yang dijabarkan dalam
struktur organisasi. Pada sistem akuntansi pertanggungjawaban, anggaran
yang baik disusun berdasarkan program, karakteristik pusat
pertanggungjawaban dan anggaran tersebut dapat berfungsi sebagai
perencanaan dan alat pengendalian. Sebagai alat perencanaan dan
pengendalian anggaran yang disusun harus memenuhi syarat yaitu adanya
partisipasi para manajer dalam proses penyusunan anggaran, adanya
struktur anggaran, dan adanya penggunaan informasi akuntansi

pertanggungjawaban.
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Pada PT Wana Awet Mas, perusahaan belum melakukan penyusunan
anggaran, perusahaan hanya membuat rencana anggaran Rencana
anggaran yang disusun tidak menghubungkan program dengan pusat-pusat
pertanggungjawaban. Proses penyusunan rencana anggaran ditentukan
oleh fungsi bagian akuntansi keuangan disetujui oleh Direktur. Perusahaan
tidak mempunyai struktur anggaran yang dihubungkan dengan struktur
organisasi. Oleh karena itu perusahaan belum memenuhi kriteria
penyusunan anggaran.

Untuk 1tu, jika perusahaan ingin menerapkan sistern akuntansi
pertanggungjawaban, perusahaan dapat membuat struktur anggaran yang
dihubungkan dengan struktur organisasi sehingga anggaran yang akan
disusun dapat disesuaikan dengan tingkat manajemen dalam organisasi.
Setelah struktur anggaran dibuat maka tiap-tiap manajer berpartisipasi

dalam menyusun anggaran.



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis perbandingan antara data-data yang ada pada perusahaan
dengan teori maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum
memungkinkan untuk menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban. Hal
in1 disebabkan karena kondisi atau keadaan perusahaan tidak mendukung
untuk menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban Perusahaan sudah
memiliki satu kriteria yang terpenuhi yaitu struktur organisasi tetapi 3 kriteria
lain belum terpenuhi wyaitu pendelegasian wewenang, pengendalian
manajemen dan penyusunan anggaran yang belum sesuai dengan teori.
Karakteristik-karakteristik sistem akuntansi pertanggungjawaban yang belum
dipenuhi oleh perusahaan adalah:
1. Pendelegasian Wewenang
Pada proses pendelegasian wewenang, wewenang yang didelegasikan
masih terbatas pada pemecahan masalah-masalah kecil sehingga dalam
mengambil keputusan hanya terbatas pada persoalan/masalah kecil. Setiap
keputusan yang diambil harus dikoordinasikan dengan bagian lain dan
harus dikonsultasikan dengan Direktur schingga sistem organisasi pada

perusahaan tersebut belum desentralisasi.
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2. Pengendalian Manajemen
Pada pengendalian manajemen, PT Wana Awet Mas belum
menentukan/menunjuk  pusat-pusat  perfanggungjawaban.  Proses
pengendalian manajemen vang dilakukan telah melalui aktivitas-aktivitas
proses pengendalian manajemen tetapi dalam melakukan pengendalian
manajemen, keputusan manajemen sebagai salah satu yang dikendalikan
dari proses pengendalian manajemen belum dapat dilakukan sepenuhnya
pada fungsi yang bertanggung jawab karena keputusan-keputusan tersebut
masih diawasi/dikendalikan oleh manajer Puncak. Dan dalam mengambil
keputusan fungsi-fungsi yang bertanggung jawab tidak dapat mengambil
keputusan sendin, tetapi harus melakukan koordmasi dengan fungsi-fungsi
yang lain.
3. Penyusunan Anggaran

PT Wana Awet Mas belum membuat anggaran. PT Wana Awet Mas baru
membuat rencana anggaran. Rencana Anggaran yang disusun oleh PT
Wana Awet Mas belum berdasarkan pada karakteristik pusat
pertanggungjawaban. Dalam menyusun rencana anggaran tidak ada
partisipasi dari fungsi lain. Tetapi fungsi administrasi dan sumber daya
manusia diberi tugas untuk membantu fungsi akuntansi dan kevangan
dalam mengelola pengeluaran biaya di kantor cabang. Rencana anggaran
yang dibuat juga belum memenuhi syarat sebagai alat perencanaan dan

pengendalian biaya.



B. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penulisan skripsi tidak bisa lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang

dibadapi sebagai berikut :

1.

Kurangnya pemahaman tentang sistern akuntansi pertanggungjawaban
oleh staf perusahaan sehingga pada waktu melakukan wawancara peneliti
menghadapi sedikit kesulitan.

Dalam melakukan pembahasan, penulis hanya mengambil data apa adanya

karena terbatasnya data yang digunakan perusahaan.

C SARAN-SARAN

Apabila perusahaan mau menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban

penulis menyarankan beberapa perubahan yang diperlukan yaitu:

1.

Pendelegasian wewenang.

Dalam melakukan proses pendelegasian wewenang seharusnya Direktur
tidak hanya memberikan tugas dan tanggung jawab tetapi Direktur
hendaknya memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan kepada
tiap-tiap unit. Dan tiap-tiap unit hendaknya ditunjuk orang yang
bertanggung jawab untuk mengatur unitnya masing-masing. Dengan
adanya batasan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan atasan
untuk mengatur bagiannya sendiri-sendiri maka tiap-tiap fungsi akan
dapat dinilai efisien dan efektifnya.
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2. Pengendalian Manajemen

Perusahaan sebaiknya menentukan pusat pertanggungjawaban
berdasarkan masukan dan keluaran yang dihasilkan tiap fungsi dan
menunjuk orang yang bertanggung jawab pada masukan dan
keluaran. Orang yang ditunjuk untuk berfanggung jawab hendaknya
dinilai prestasi kerjanya sehingga ada pertanggungjawaban yang
dimiliki pada tiap pusat pertanggungjawaban.

Pengendalian manajemen vang dilakukan perusahaan hendaknya
difokuskan pada keputusan manajemen. Direktur harus mampu
memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada fungsi-fungsi untuk
mengambil keputusan yang terbaik dalam rangka menjalankan

fungsi masing-masing.

3. Penyusunan Anggaran

PT Wana Awet Mas hendaknya menyusun anggaran tahunan
dengan membentuk struktur anggaran yang berlmbungan dengan
struktur organisasi.

Anggaran yang disusun seharusnya menggambarkan biaya-biava
yang dikeluarkan oleh setiap manajer yang bertanggung jawab

terhadap sebuah program atau bagian program.

- Dalam menyusun anggaran, hendaknya masing-masing fungsi ikut

berpartisipasi dalam membuat rencana anggaran.
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Lampirag 1

PEDOMAN WAWANCARA

- 1. BAGIAN PERUSAHAAN

1. Didirikan tahun berapa, oleh siapa dan dimana ?

[\

. Dengan akte notaris siapa, nomor berapa ?

W

. Mendapat izin dari siapa ?

IS

. Tahun berapa mulai berproduksi ?

i

. Apa alasan pemilihan letak perusahaan?
6. Apa bentuk Perusahaan ?
7. Modal berasal dari mana ?
11 BAGIAN PRODUKSI
1. Apa sajakah bahan baku yang digunakan ?
2. Darimanakah bahan mentah diperoleh ?
3. Berapakah jenis produk yang dihasilkan ?
4. Bagaimana proses produksinya ?
ITI BAGIAN PERSONALIA
1. Berapa jumlah karyawan ?
2. Bagian apa dan prosedur mana yang terlibat dalam sistem penggajian ?

3. Fasilitas apa saja yang diberikan selain upah dan gaj ?



IV BAGIAN PEMASARAN
1. Bagaimana sistem pemasarannya ?

2. Produk apa saja yang dipasarkan ?

(78]

Di mana daerah pemasaran produk ?
V. BAGIAN KEUANGAN
1. Bagaimana penentuan harga pokok penjualan?
2. Bagaimana penentuan laba di perusahaan?
3. Metode apa yang dipakai dalam menentukan laba ?
4. Bagaimana sistem pelaporan biaya perusahaan ?
VI SISTEM AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN
A_ Struktur Organisasi
1. Apakah jenis stmktur organisasi yang dipakai ?
2. Bagaimana bagan struktur organisasi perusahaan ?
3. DBagaimana deskripsi tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian ?
B. Pendelegasian wewenang
1. Apakah perusahaan telah melakukan proses pendelegasian wewenang ?
2. Bagaimana proses pendelegasian wewenang yang telah dilakukan
perusahaan ?
3. Apakah perusahaan telah membagi tugas kepada tiap-tiap bagian ?
4. Apakah perusahaan telah memberikan tanggung jawab kepada tiap-tiap

bagian ?



5. Apakah tiap bagian diberi kebebasan dalam mengambil keputusan yang

6.

berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan atasan ?

Siapa yang mengambil keputusan pada perusahaan ?

C. Pengendalian Manajemen

1.

LI

Apakah perusahaan telah melakukan pengendalian manajemen ?

Bagaimana proses pengendalian manajemen vang dilakukan perusahaan ?

. Apakah keputusan manajemen yang ada di perusahaan dikendalikan dalam

proses pengendalian manajemen 7
. Apakah perusahaan telah membentuk unit organisasi yang disebut dengan
pusat pertanggungjawaban ?
Aktivitas-aktivitas apa vyang telah dikerjakan dalam pengendalian

manajemen ?

D. Penyusunan Anggaran

1.

2.

Apakah perusahaan menyusun anggaran ?

Anggaran ifu dibuat untuk setabun atau perbulan?

Untuk menyusun anggaran perusahaan berpedoman pada apa ?
Informasi apa yang dibutubkan untuk penyusunan anggaran ?
Pada akhir bulan/tahun dilakukan perbandingan atau tidak ?
Jika dilakukan perbandingan, tujuannya untuk apa ?

Bagaimana prosedur penyusunan anggaran 7



Lampiran 2

DAFTAR PERTANYAAN
Daftar pertanyaan ini untuk mengetahui tingkat desentralisasi dan sentralisasi
yang ada di perusahaan.Cara pengisian dilakukan dengan memilih salah satu
alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda(V) pada alternatif jawaban
yang dipilih. Jawaban vyang dipilith, mempunyai skor masing-masing yaitu

Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan diambil oleh :

5=100% = Anda

4 = 80% = Anda + konsultasi atasan/ Manajer Puncak ( dengan memberitahukan
rencana anda kemudian dikerjakan kecuali bila dikatakan jangan )

3 = 60% = Anda + Konsultasi bagian lain + Manajer Puncak ( dengan
memberitahukan apa yang telah dilakukan, jangan mengambil tindakan
sebelum mendapat persetujuan )

2=40% = Manajer Puncak dengan partisipasi anda

'1=20 % = Manajer Puncak

Dari jawaban dapat diketahui perusahaan cenderung ke arah desentralisasi atau
sentralisasi dengan menggunakan jumlah rata-rata dari indikator yang ada. Jika
jawaban yang ada mendekati angka 5 atau persentase 100% maka perusahaan
cenderung desentralisasi tetapi jika jawaban kurang atau sama dengan 4 atau

persentase kurang atau sama dengan 80% maka perusahaan cenderung sentralisasi.
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. Bagian Akuntansi dan Keuangan

Pengambilan keputusan tentang investasi dalam

usaha meningkatkan jumlah alat-alat bantu produksi
Pengambilan keputusan tentang pengalokasian anggaran.
Pengambilan keputusan tentang pengeluaran biaya-biaya
di perusahaan

Pengambilan keputusan untuk menentukan besarnya

anggaran tiap bagian.

Pengambilan keputusan untuk menyusun laporan keuangan.

1l Bagian Administrasi dan Sumber Daya Manusia

6.

10.

Pengambilan keputusan untuk menentukan besarnya
anggaran tiap bagian.

Pengambilan keputusan dalam pengangkatan dan
pemberhentian karyawan.

Pengambilan keputusan dalam mengendalikan

biaya tiap bagian.

Pengambilan keputusan dalam menyelenggarakan
administrasi perusahaan.

Pengambilan keputusan dalam mengawasi pelaksanaan

tata tertib kepegawaian.

5

4 3 2

1
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11

12.

14.

15.

16.

IV.

17.

18.

19.

20.

21

Bagian Pemasaran

. Pengambilan keputusan dalam merubah harga jual produk.

Pengambilan keputusan dalam menentukan harga jual produk.

. Pengambilan keputusan dalam menentukan besarnya anggaran

tiap bagian.

Pengambilan keputusan untuk menentukan target penjualan.
Pengambilan keputusan untuk memutuskan biaya yang
dikeluarkan dalam proses penjualan produk.

Pengambilén keputusan untuk menyusun skedul

pengiriman barang ke konsumen.

Bagian Penelitian dan Pengembangan.

Pengambilan keputusan tentang perbaikan kualitas produk.
Pengambilan keputusan dalam menentukan besarnya anggaran
tiap bagian.

Pengambilan keputusan dalam pemilihan proyek baru.
Pengambilan keputusan dalam pengembangan produk baru

Pengambilan keputusan dalam mengendalikan biaya.

5 4 3 2

1



V. Bagian Logistik

22. Pengambilan keputusan tentang pengadaan bahan baku,
bahan penolong dan lem

23. Pengambilan keputusan dalam mengendalikan persediaan
bahan baku.

24. Pengambilan keputusan dalam menyeleksi mutu bahan baku
dan bahan penolong

25. Pengambilan keputusan dalam menentukan besarnya
anggaran tiap bagian.

26. Pengambilan keputusan dalam mengendalikan persediaan

barang jadi.



VI. Bagian Produksi

27.

28.

29.

31

32.

33.

Pengambilan keputusan dalam menentukan besarmya
anggaran tiap bagian.

Pengambilan keputusan untuk memproduksi barang.
Pengambilan keputusan untuk memperbaiki mesin-mesin

yang rusak.

. Pengambilan keputusan untuk memberikan sanksi/teguran

jika pekerja melanggar.

. Pengambilan keputusan untuk menentukan target pekerjaan.

Pengambilan keputusan untuk mengendalikan biaya produksi
yang terjadi dalam proses produksi.
Pengambilan keputusan untuk membuat jadwal pelaksanaan

kerja bagi pekerja.



Lampiran 3

Jawaban dari Daftar Pertanyaan
Sentralisasi-Desentralisasi

1 3| 4] 5] 8| 7| 8| 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16[ 17| 18| 19| 20
Bag. Akt dan Keuangan 2 3] 3] 4
Bag. Adm. Dan SDM 2| 2| 3] 4] 3
Bag. Pemasaran 3] 3] 3] 3| 3] 3
Bag. Litbang 4 2| 1| 2
Bag. Logistik

Bag. Produksi

sambungan hal berikut




21 24 27|28 31| 32| 33[Total |Rata2 %
14{14/5=2,8 | 56%
14{14/5=2,8 | 56%
18]18/6=3 60%
3 12{12/5=2,4 | 48%
3 14]14/5=2,8 | 56%
21 3 3| 2] 3| 2212277=31 |62%
Total 94|94/33=28 | 56%
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